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MOTTO 
 
“Sesungguhnya sesudah ada kesulitan ada kemudahan, maka apabila kamu telah 
selesai (dari suatu urusan) kerjakanlah dengan sungguh – sungguh (urusan yang 
lain” 
(Q.S. Al-Insyiroh :6-7) 
 
“Dibalik kesusahan dan penderitaan maka terdapat kesenangan dan kemudahan 
maka bersabarlah atas penderitaan yang menimpa dirimu” 
 
“Jangan Merasa bangga pada diri kita jika karena diakui oleh banyak orang tetapi 
berbanggalah jika karena disegani” 
 
“Hormati dan sayangilah kedua orang tuamu karena mereka yang telah 
membesarkanmu hingga menjadi orang, ingatlah surga berada ditelapak kaki ibu” 
 
“Dekatkanlah dirimu pada Allah, semakin dekat hidupmu dengan Allah, semakin 
terasa ringan beban hidupmu” 
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ABSTRACT 
 
This study aims to analyze the effect of residential location, housing price, 
and brand image of customer decision to take KPR Syariah (customer case study 
of BTN Syariah Solo). 
The population in this study is all customers who take KPR Sharia in BTN 
Sharia Solo. The sampling technique used is non-probability sampling technique 
precisely the technique accidental sampling technique is a technique of selecting 
samples based on chance, that all members of the population who happen to meet 
with researchers can be sampled in the study. With the number of samples taken 
by 100 KPR Syariah customers in BTN Syariah. In conducting the data process, 
this study uses SPSS 20 program. This research uses multiple linear regression 
analysis. This analysis is used to test the relationship between two or more 
independent variables with the dependent variable. 
Depend on The results of research, data analysis, and discussion off result 
of the data, the conclusion are the location of housing has a positive and 
significant impact on customer decisions to take KPR Syariah with a value of 
5.666 t count larger than t table 1.985 and profitability 0.000 smaller 0.05. 
Housing prices have a positive and significant impact on customer decisions to 
take KPR Syariah with a value of 4.220 t count larger than t table 1.985 and 
profitability value 0.000 smaller 0.05. Brand image has a positive and significant 
impact on customer decisions to take KPR Syariah with a value of 4.806 t count 
larger than t table 1.985 and profitability value 0.000 smaller 0.05. 
 
Keywords: housing location, housing price, brand image and decision making 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lokasi perumahan, 
harga perumahan, dan citra merek terhadap keputusan nasabah mengambil KPR 
Syariah (studi kasus nasabah BTN Syariah Solo). 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh nasabah yang mengambil 
KPR Syariah di BTN Syariah Solo. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
adalah teknik non probability sampling tepatnya teknik accidental sampling yaitu 
teknik pemilihan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu semua anggota populasi 
yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat dijadikan sampel dalam 
penelitian. Dengan jumlah sampel yang diambil sejumlah 100 nasabah KPR 
Syariah di BTN Syariah. Dalam melakukan proses data, penelitian ini 
menggunakan program SPSS 20. Penelitian ini menggunakan analisis regresi 
linier berganda. Analisis ini digunakan untuk untuk menguji hubungan antara dua 
atau lebih variabel independen dengan variabel dependen. 
Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data serta pembahasan hasil 
data disimpulkan bahwa lokasi perumahan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keputusan nasabah mengambil KPR Syariah dengan nilai thitung 5,666 
lebih besar dari ttabel 1,985 dan nilai profitabilitas 0,000 lebih kecil 0,05. harga 
perumahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah 
mengambil KPR Syariah dengan nilai thitung 4,220 lebih besar dari ttabel 1,985 dan 
nilai profitabilitas 0,000 lebih kecil 0,05. Citra merek berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan nasabah mengambil KPR Syariah dengan nilai 
thitung 4,806 lebih besar dari ttabel 1,985 dan nilai profitabilitas 0,000 lebih kecil 
0,05.  
 
Kata kunci : lokasi perumahan, harga perumahan, citra merek dan keputusan 
pengambilan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Seiring perkembangan zaman, rumah tidak hanya diartikan sebagai tempat 
tinggal semata, akan tetapi kempemilikan rumah atau tanah dianggap sebagai 
barang investasi dalam jangka panjang khususnya bagi kalangan masyarakat 
menengah keatas yang sering dijadikan sebagai tolak ukur kesejahteraan manusia. 
Kebutuhan rumah di Indonesia setiap tahunnya terus bertambah. Berdasarkan data 
dari Real Estate Indonesia (REI), total kebutuhan rumah pertahun di Indonesia 
mncapai 2,6 juta yang didorong oleh pertumbuhan penduduk. Berdasarkan jumlah 
penduduk tahun 2016 kurang lebih 251 juta jiwa dengan angka pertumbuhan 
penduduk 1,3% pertahun dapat dipastikan kebutuhan terhadap perumahan akan 
meningkat. Pembelian rumah bisa dilakukan dengan cara tunai ataupun cicilan. 
Bagi masyarakat KPR Syariah sangat dibutuhkan karena semakin naiknya harga 
perumahan namun demikian kemampuan daya beli masyarakat terbatas maka 
KPR Syariah menjadi salah satu solusi dalam proses pembelian rumah yang akan 
dilakukan (Erlangga, 2016). 
Masyarakat yang membutuhkan rumah dengan cara cicilan, maka peran 
perbankan sangatlah dominan. Secara umum, perbankan adalah sebuah lembaga 
yang melaksanakan tiga fungsi utama dalam menjalankan sistem operasionalnya 
antara lain menerima simpanan (funding), menyalurkan dana (lending), dan 
memberikan jasa-jasa keuangan. Maka dari itu, bank disebut sebagai lembaga 
intermediary, artinya bank sebagai lembaga perantara antara pihak yang kelebihan 
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dana/uang dengan pihak yang kekurangan dana. Pada mulanya bank syariah juga 
berfungsi sebagai lembaga intermediary, dimana dalam menjalankan usahanya 
tidak dapat dipisahkan dengan prinsip – prinsip syariah yang mengukur 
operasional bank syariah. Prinsip inilah yang dijadikan lembaga perbankan 
sebagai pijakan atau landasan untuk mengembankakn produk bank syariah. 
(Ascarya, 2007:58).  
Permintaan akan perumahan merupakan suatu penawaran yang dilakukan 
oleh pengembang dalam property rumah untuk membantu masyarakat dalam 
memenuhi kebutuhan tempat tinggal. Permintaan akan terjadi apabila seorang 
individu mempunyai keinginan dan kemampuan untuk membeli suatu barang atau 
jasa. Dalam konsep Islam, pertemuan permintaan dengan penawaran haruslah 
terjadi secara rela sama rela, tidak ada pihak yang merasa terpakasa untuk 
melakukan transaksi pada tingkat harga tersebut. Maka antara permintaan dan 
penawaran yang membentuk harga keseimbangan hendaknya berada dalam 
keadaaan rela sama rela dan tanpa pakasaan dari salah satu pihak (Sukirno, 2005).  
Akan tetapi, ketimpangan penyedian perumahan terjadi baik pada sisi suply 
atau demand. Tingginya permintaan  tidak berbanding lurus dengan ketersediaan 
rumah. Faktor penyebabnya pun juga beragam, mulai dari keterbatasan lahan, 
kebijakan yang masih kurang efektif, kemampuan pelaku usaha, serta mahalnya 
pasokan bahan baku menjadi aspek yang menghambat pasokan rumah. Dilihat 
dari sisi permintaan, faktor pembiayaan yang terbatas menjadi kendala utama. 
Walaupun banyak bank yang menawarkan produk KPR, tetapi umumnya biaya 
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tinggi karena tidak didukung oleh dana jangka panjang dan lokasi yang strategis 
(http://www.pu.go.id/ diakses pada 14 maret 2017). 
Tabel 1.1 
Daftar Jumlah Permintaan dan Realisasi Bank BTN Syariah Surakarta 
Tahun Permintaan (unit) Realisasi (unit) Total Kredit 
(Triliun) 
2014 267 150 18.000 
2015 245 168 20.000 
2016 333 127 15.000 
 Sumber: BTN Syariah Surakarta 
Menurut observasi yang dilakukan oleh peneliti dengan salah satu pihak 
dari BTN Syariah menyatakan, bahwasannya dari jumlah permintaan yang 
semakin meningkat belum dapat diimbangi dengan realisasi dari perwujudan 
perumahan yang diajukan oleh nasabah. Ditinjau dari tahun 2014 jumlah 
permintaan akan kredit perumahan sebesar 267 unit akan tetapi hanya terwujud 
sebesar 150 unit dengan total nilai kredit Rp 18 triliun. Ini juga terjadi ditahun 
berikutnya yaitu pada tahun 2015 sebesar 245 unit dan realisasinya sebesar 168 
unit dengan total nilai kredit Rp 20 triliun lalu pada tahun 2016 jumlah 
permintaan akan kredit perumahan mengalami kenaikan cukup tinggi yaitu 
sebesar 333 unit akan tetapi realisasinya hanya sebesar 127 unit dengan total nilai 
kredit Rp 15 triliun. Oleh karena itu perwujudan realisasi ini banyak terkendala 
dikarenakan oleh beberapa faktor seperti ditinjau dari lokasi perumahan yang 
kurang strategis dan tingkat pendapatan nasabah. (Wawancara Bapak Wahyudi 
Afrizal selaku Logistic Staff BTN Syariah Solo dilakukan Selasa, 14 Maret 2017 
10.45 WIB) 
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BTN Syariah merupakan salah satu bank yang ditunjuk oleh pemerintah 
untuk menyalurkan pembiayaan rumah ini dilihat dari perkembangan BTN 
pertama kali menyalurkan KPR Bersubsidi pada tahun 1976. Pada waktu itu bank 
BTN menerbitkan KPR untuk 17 unit rumah dengan total nilai kredit 37 juta. 
Setelah itu bank BTN ditunjuk  sebagai bank untuk membiayai pembangunan 
berdasakan SK Mekneu NO.B.49/MK/1/1974. Mengingat bank BTN Syariah 
mempunyai pengalaman yang sangat panjang dalam pembiayaan perumahan 
(KPR), maka untuk mendukung pembiayaan perumahan bagi masyarakat 
berpenghasilan rendah pemerintah dapat mendorong bank BTN Syariah menjadi 
bank yang berfokus pada pembiayaan perumahhuuan. Sebagai bank fokus dalam 
pembiayaan perumahan bank BTN Syariah dapat memiliki portofolio pembiayaan 
perumahan hingga 85%. Dengan langkah ini diharapkan pembiayaan bagi 
penyedian rumah bagi kalangan masyarakat berpenghasilan rendah dapat 
terpenuhi (http://www.pu.go.id/ diakses pada 14 maret 2017). 
Banyak  faktor yang mendasari nasabah untuk melakukan pembiayaan 
perumahan atau KPRS pada suatu lembaga keuangan khususnya disektor 
perbankan. Notabennya bank tersebut sudah ditunjuk oleh pemerintah sebagai 
salah satu lembaga yang berperan dalam pemenuhan kredit kepemilikan rumah. 
Salah satu faktor yang mendasari yaitu harga perumahan. Harga merupakan salah 
satu faktor yang cukup mempengaruhi masyarakat untuk menggunakan atau 
memiliki suatu barang yang dianggap sesuai dengan kebutuhan. Jika harga produk 
yang ditawarkan oleh lembaga perbankan syariah yang ada terjangkau oleh 
lapisan masyarakat maka dapat dikatakan masyarakat akan menggunakan produk 
5 
 
 
 
tersebut dan tentunya disesuaikan dengan harga yang ada sesuai dengan 
kemampuan dan kebutuhan. (Dina, 2014: 20) 
Dalam hal ini nasabah juga akan mempertimbangkan lokasi perumahan. 
Karena lokasi perumahan juga sangat berpengaruh dengan permintaan KPRS 
yang diajukan oleh nasabah. Jika lokasi perumahan dekat dengan jalan raya, akses 
untuk ke kota dekat, dan terlebih lagi jika harga dari perumahan itu tinggi apabila 
dijual maka nasabah akan lebih memprioritaskan perumahan tersebut (Elrangga: 
2016). 
Salah satu yang menjadi faktor dalam mengambil kredit kepemilikan rumah  
(KPR) Syariah yaitu dengan mempertimbangkan citra merek dari perumahan. Jika 
konsumen menganggap citra merek yang dimiliki sudah dapat memenuhi 
keinginan dan harapan konsumen serta sudah sesuai dengan daya beli konsumen 
dan manfaat yang didapat juga sudah sesuai dengan keinginan konsumen. Maka 
nasabah akan lebih mempertimbangkan dari sisi perumahan dan nasabah akan 
memprioritaskan perumahan tersebut (Sari, 2016). 
Berdasarkan peninjauan dari berbagai sudut pandang maka peneliti tertarik 
untuk mengankat judul penelitian “PENGARUH LOKASI PERUMAHAN, 
HARGA PERUMAHAN DAN CITRA MEREK TERHADAP KEPUTUSAN 
NASABAH MENGAMBIL KREDIT KEPEMILIKAN RUMAH (KPR) 
SYARIAH STUDI KASUS NASABAH BTN SYARIAH SURAKARTA”. 
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1.2. Identifikasi Masalah 
a. Meningkatnya jumlah permintaan akan kredit kepemilikan rumah (KPR) 
syariah dari tahun ke tahun dengan realisasi akan kepemilikan rumah yang 
masih belum dapat dipenuhi dari jumlah permintaan yang ada. 
b. Adanya pandangan nasabah tentang lokasi  perumahan yang kurang strategis 
dan tidak dapat dijangkau dari pusat kota serta harga perumahan yang 
bersaing dengan harga perumahan bank lain dan citra merek yang dimiliki 
sudah dapat memenuhi keinginan daya beli konsumen dan manfaat yang 
didapat menjadi salah satu pengaruh masyarakat dalam mengambil kredit 
kepemilikan rumah (KPR) syariah khususnya pada lembaga keuangan atau 
perbankan. 
 
1.3.Batasan Masalah 
Agar penelitian ini dapat berfokus pada permasalahan yang diteliti, maka 
peneliti menerapkan batasan penelitian yang ditujukan untuk melihat 
bagaimanakah pengaruh dari lokasi perumahan ,harga perumahan dan citra merek 
terhadap keputusan nasabah mengambil kredit kepemilikan rumah (KPR) syariah 
di BTN Syariah Surakarta.  
 
1.4.Rumusan Masalah 
1. Apakah ada pengaruh lokasi perumahan terhadap keputusan nasabah 
mengambil kredit kepemilikan rumah (KPR) syariah di BTN Syariah 
Surakarta? 
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2. Apakah ada pengaruh harga perumahan terhadap keputusan nasabah 
mengambil kredit kepemilikan rumah (KPR) Syariah di BTN Syariah 
Surakarta? 
3. Apakah ada pengaruh citra merek terhadap keputusan nasabah mengambil 
kredit kepemilikan rumah (KPR) syariah di BTN Syariah di BTN Syariah 
Surakarta? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh lokasi perumahan terhadap keputusan nasabah 
mengambil kredit kepemilikan rumah (KPR) syariah di BTN Syariah 
Surakarta. 
2. Untuk mengetahui pengaruh harga perumahan terhadap keputusan nasabah 
mengambil kredit kepemilikan rumah (KPR) syariah di BTN Syariah 
Surakarta. 
3. Untuk mengetahui pengaruh citra merek terhadap keputusan nasabah 
mengambil kredit kepemilikan rumah (KPR) syariah di BTN Syariah 
Surakarta. 
 
1.6.Manfaat Penelitian 
Dengan disusunnya hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 
akademik, instansi maupun mahasiswa sendiri. Adapun manfaat tersebut adalah: 
1. Manfaat Bagi Akademik 
Menjadi salah satu referensi teori tentang lokasi perumahan dan harga 
perumahan, citra merek terhadap keputusan nasabah dalam mengambil 
kepemilkan rumah (KPR) syariah. 
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2. Manfaat Bagi Praktisi 
Membantu memberikan bahan masukan bagi pihak Bank dalam penyaluran 
permintaan pembiayaan KPRS bagi nasabah. Dapat meningkatkan kinerja 
bank terutama dalam hal perbaikan mekanisme permintaan KPRS sehingga 
pembiayaan tersebut efektif dan dapat meningkatkan peran bank sebagai 
lembaga intermediary. 
 
1.7.Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8.Sistematika Penulisan 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, jadwal penelitian, dan sistematika 
penulisan. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi landasan-landasan teori kredit kepemilkan rumah 
(KPR) syariah, pengambilan keputusan, lokasi perumahan, harga 
perumahan, dan citra merek yang digunakan untuk memperkuat 
judul penelitian yang diambil oleh peneliti dan masalah yang ingin 
diteliti, dan terdapat penelitian terdahulu yang relevan dengan 
judul penelitian yang diambil oleh peneliti saat ini. 
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BAB III : METODE PENILITIAN 
Bab ini berisi desain dari penelitian kuantitatif, subyek atau tempat 
yang dijadikan penelitian, tekhnik pengumpulan data, dan tekhnik 
analisis data. 
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi gambaran umum dari penelitian yang dilakukan, 
hasil penelitian, dan pembahasan tentang hasil penelitian yang 
didapatkan. 
BAB V : PENUTUP  
Bab ini berisi tentang kesimpulan yang didapat dari penelitian yang 
dilakukan dan saran kepada tempat penelitian dan peneliti. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Kredit Kepemilikan Rumah (KPR) Syariah  
Kredit kepemilikan rumah adalah suatu jenis pelayanan kredit yang diberikan 
oleh bank kepada para nasabah yang menginginkan pinjaman khusus untuk 
memenuhi kebutuhan dalam pembangunan rumah (Hardjono, 2008:12). 
Sedangkan menurut Ristanto (2008: 53) pembiayaan kepemilikan rumah adalah 
suatu pelayanan pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah kepada nasabah 
untuk memenuhi kebutuhan rumah atau tempt tinggal dengan menyatakan harga 
kesepakatan dan keuntungan (margin) yang telah disepakati oleh pihak bank 
kepada nasabah  yang berdasarkan prinsip syariah. 
Maka KPR Syariah adalah pembiayaan yang diberikan oleh bank untuk 
membantu masyarakat guna membeli rumah berikut tanah untuk dihuni sendiri, 
berdasaran kesepakatan antara bank dan nasabah. Nasabah diwajibkan untuk 
mengembalikan uang atau tagihan tersebut sesuai jangka waktu dan margin 
keuntungan yang teah disepakati dengan prinsip syariah. 
Dalam menjalankan produk pembiayaan kepemilikan rumah, Bank BTN 
Syariah memadukan dan menggali skim-skim transaksi yang diperbolehkan dalam 
Islam. Produk pembiayaan kepemilikan rumah yang dikelurkan oleh Bank BTN 
syariah dinamai dengan produk KPR BTN IB. Adapun skim pembiayaan KPR 
BTN IB yang dikeluarkan oleh BTN Kantor Cabang Syariah adalah dengan 
menggunakan skim pembiayaan murabahah. Skim pembiayaan murabahahadalah 
 
11 
 
 
 
akad jual beli barang dengan menyatakan harga perolehan (margin)  dan 
keuntungan (fixed margin) yang telah disepakati oleh pihak bank dan nasabah 
(Antonio, 2003:53). 
Posisi KPR dalam pembiayaan syariah dapat diaplikasikan dalam berbagai 
produk pembiayaan yang disepakati oleh bank seperti pembiayaan akad 
murabahah. Transaksi ini lazim dilakukan oleh Rasulullah saw. dan para 
sahabatnya, secara sederhana murabahah berarti suatu penjualan barang seharga 
barang tersebut ditambah keuntungan yang disepakati. Jadi singkatnya, 
murabahah adalah akad jual beli barang yag menyatakan harga perolehan dan 
keuntungan yang disepakati oleh penjual dan pembeli. Adapun syarat dan rukut 
Murabahah menurut Ascarya(2013:81) menyatakan rukun dalam akad murabahah 
yang dipenuhi dalam transaksi ada beberapa hal yaitu: 
1. Pelaku akad, yaitu ba’i (penjual) adalah pihak yang memilki barang yang 
dijual, dan musytari (pembeli) adalah pihak yang memerlukan dan akad 
membeli barang. 
2. Objek akad, yaitu mabi’ (barang dagangan) dan tsaman (harga). 
3. Shighah, yaitu ijab dan qabul.  
Beberapa syarat pokok dari murabahah menurut Ascarya(2013:84), antara 
lain sebagai berikut: 
a. Murabahah merupakan salah satu bentuk jual beli ketika penjual secara 
eksplisit menyatakan biaya perolehan brang yang akan dijuanya dan menjual 
kepada orang lain dengan menambah tingkat keuntungan yang di inginkan. 
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b. Tingkat keuntungan dalam murabahah dapat ditentukan berdasarkan 
kesepakatan bersama dalam bentuk presentase tertentu dan biaya. 
c. Semua biaya yang dikeluarkan penjual dalam rangka memperoleh barang 
dimasukkan kedalam biaya perolehan untuk menentukan harga dan 
marginkeuntungan. 
d. Murabahah dikatakan sah hanya ketika biaya – biaya perolehan barang dapat 
ditentukan secara pasti. Jika biaya – biaya tidak dapat dipastikan barang atau 
komoditasnyaa tersebut tidak dapat dijual dengan prinsip murabahah. 
Pembiayaan  murabahah  telah  diatur  dalam  Fatwa  DSN  No. 04/DSN- 
MUI/IV/2000. Dalam fatwa tersebut  disebutkan ketentuan  umum  mengenai 
murabahah, yaitu sebagai berikut(http//mui.or.id/fatwa-dsn-mui-no-04-dsn-
muiiv2000-tentang-murabahah/diakses pada 25 Maret 2017) : 
a. Bank dan nasabah harus melakukan akad murabahah yang bebas riba.  
b. Barang  yang  diperjual  belikan  tidak  diharamkan  oleh  syari’at Islam.  
c. Bank  membiayai  sebagian  atau  seluruh  harga  pembelian barang  yang 
telah disepakati kualifikasinya.   
d. Bank  membeli  barang  yang  diperlukan  nasabah  atas  nama bank 
sendiri,  dan pembelian ini harus sah dan bebas riba.  
e. Bank  harus  menyampaikan  semua  hal  yang  berkaitan dengan pembelian, 
misalnya  jika pembelian  dilakukan  secara utang.  
f. Bank  kemudian  menjual  barang  tersebut  kepada  nasabah (pemesan) 
dengan harga  jual senilai  harga  plus keuntungannya.  Dalam  kaitan  ini 
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bank  harus memberitahu secara  jujur harga  pokok  barang  kepada 
nasabah  berikut biaya yang diperlukan.  
g. Nasabah  membayar  harga  barang  yang  telah  disepakati tersebut  pada 
jangka waktu tertentu yang telah disepakati.  
h. Untuk mencegah  terjadinya penyalahgunaan atau kerusakan akad tersebut, 
pihak bank dapat mengadakan perjanjian khusus dengan nasabah.  
i. Jika  bank  hendak  mewakilkan  kepada  nasabah  untuk  membeli barang 
kepada pihak  ketiga,  akad  jual  beli  murabahah  harus dilakukan 
setelah barang,  secara prinsip menjadi milik bank.   
 
2.1.2. Pengambilan Keputusan 
Menurut Kotler dan Amstrong (2001-186), Keputusan didefinisikan sebagai 
suatu pemilihan tindakan dari dua atau lebih pilihan alternative. Dengan kata lain, 
orang yang mengambil keputusan harus mempunyai pilihan dari beberapa 
alternatif yang ada. Keputusan harus menjawab pertanyaan, tentang apa yang 
harus dilakukan dan apa yang dibicarakan dalam hubungannya dengan 
perencanaan. Keputusan pun dapat merupakan tindakan terhadap pelaksaan yang 
sangat menyimpang dari rencana semula. Keputusan yang baik pada dasarnya 
dapat digunkan membuat rencana dengan baik pula (Juwita, 2017:125) 
Pengambilan keputusan konsumen pada dasarnya merupakan proses 
pemecahan masalah. Walaupun nyata sekali bahwa berbagai konsumen akhirnya 
memilih untuk membeli barang-barang yang berbeda disebabkan oleh perbedaan 
karakteristik pribadi (kebutuhan, manfaat yang dicari, sikap, nilai, pengalaman 
14 
 
 
 
masa lalu, dan gaya hidup, dan pengaruh sosial (perbedaan kelas sosial, kelompok 
rujukan, atau kondisi keluarga) (Boyd, 2000:120). 
Pengambilan keputusan adalah serangkaian aktivitas yang dilakukan oleh 
seseorang dalam usaha memecahkan permasalahan yang sedang dihadapi 
kemudian menetapkan berbagai alternatif yang dianggap paling rasional dan 
sesaui dengan lingkungan organisasi (Siswanto, 2005:171). Faktor-faktor 
keputusan konsumen: 
1. Faktor Rasional 
Motif rasional adalah motif yang didasarkan pada kenyataan-kenyataan 
seperti yang ditunjukan oleh pembeli. Faktor-faktor yang dapat dipertimbangkan 
berupa faktor ekonomi seperti faktor penawaran, faktor permintaan, dan harga. 
Selain itu juga faktor kualitas, pelayanan, dan ketersediaan barang, keterbatasan 
waktu yang ada pada pembeli juga menjadi pertimbangan. 
2. Faktor Emosional 
Motif pembelian yang berkaitan dengan perasaan orang adalah faktor 
emosional mereka umumnya lebih subyektif. Motif ini menimbulkan atau yang 
membuat seseorang merasa lebih nyaman seperti faktor kenyamanan, kesehatan, 
keamanan dan kepraktisan.  
Menurut Kotler (2004) dalam proses pengambilan keputusan untuk 
membeli, konsumen dipengaruhi oleh faktor-faktor utama kebudayaan, sosial, 
pribadi, dan psikologis. Perilaku konsumen akan menentukan proses pengambilan 
keputusan dalam pembelian mereka, proses tersebut merupakan sebuah 
pendekatan penyesuaian masalah yang terdiri dari lima tahap yang dilakukan 
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konsumen, kelima tahap tersebut adalah pengenalan masalah, pencarian informasi, 
penilaian alternatif, membuat keputusan, dan perilaku pasca pembelian (Dina, 
2014:17). 
Menurut Kotler (2004) ada lima tahap yang dilalui konsumen dalam 
proses pengambilan keputusan pembelian dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Pengenalan masalah 
Mengenali adanya masalah merupakan langkah penting dalam 
pengambilan keputusan konsumen yang dipengaruhi faktor internal dan eksternal. 
Nasabah juga merasakan perbedaan nyata dan keadaan yang diinginkan. 
2. Pencarian informasi 
Seorang konsumen yang telah mengetahui kebutuhannya akan terdorong 
untuk mencari informasi lebih lanjut mengenai produk yang diinginkan. Situasi 
ini terbagi menjadi dua yaitu menguatnya perhatian dan pencarian aktif informasi. 
3. Penilaian alternatif  
Pada penilaian alternatif, konsumen memproses informasi dari beberapa 
produk yang berpotensi. Beberapa konsep dasar dalam konsep evaluasi konsumen 
yaitu konsumen berusaha memenuhi suatu kebutuhan, konsumen mencari manfaat 
tertentu dari produk, konsumen menganggap setiap produk sebagai sekumpulan 
atribut dengan kemampuan yang berbeda-beda dalam memberikan manfaat yang 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan. 
4. Keputusan Pembelian  
Keputusan yang diambil oleh konsumen sangat berkaaitan erat dengan 
perbandingan antara manfaat beserta resiko yang akan didapatkan akinat 
keputusan untuk membeli tersebut. 
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5. Perilaku pasca Pembelian  
Para pelangganyang puas akan melakukan pembelian berulang. Sedangkan 
pelanggan akan tidak puas akan menghentikan pembelian produk.  
Menurut Sumarwan (2008:289) menjelaskan bahwa keputusan pembelian 
merupakan suatu kegiatan dimana yang dilakukan oleh konsumen untuk membeli 
suatu produk atau jasa dalam rangka untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan. 
Indikator yang digunankan untuk mengukur keputusan pembelian antara lain 
(Sari, 2016:5): 
a. Kebutuhan dan keinginan yang sesuai dengan produk 
b. Kemantapan akan kualitas suatu produk 
 
2.1.3. Lokasi Perumahan 
Menurut Tjiptono (2001), lokasi merupakan tempat dimana perumahan 
dapat menjangkau dengan mudah, aman dan memiliki tempat parkir yang luas. 
Komponen yang menyangkut lokasi meliputi: pemilihan lokasi yang strategis 
(mudah dijangkau), di daerah sekitar pusat perbelanjaan, dekat pemukiman 
penduduk, aman, dan nyaman bagi pelanggan, adanya fasilitas yang mendukung 
seperti adanya lahan parkir, serta faktor-faktor yang lainnya. 
Lokasi merupakan faktor terpenting yang mempengaruhi sebuah 
permintaan rumah, pada hakikatnya merupakan hipotesis yang menyatakan 
semakin startegis letak rumah tersebut berarti semakin baik maka maka makin 
banyak permintaan. Salah satu faktor yang memperngaruhi pembeli untuk 
membekli perumahan adalah letak perumahan tersebut. Dengan 
mempertimbangkan akses jalan yang cepat dan mudah, dekat dengan pasar kota, 
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transportasi mudah, bebas banjir adalah salah satu contoh mengapa faktor lokasi 
penting (Firdaos, 2007:22). 
Menurut SNI 03-1733-2004 tentang tata cara perencanaan lingkungan 
perumahan di perkotaan lokasi lingkungan perumahan di perkotaan lokasi 
lingkungan perumahan harus memenuhi ketentuan sebagai berikut: 
(http:/www.scribd.com/mobile/doc/SNI-03-1733-2004-Tata-Cara-Perencanaan-
Lingkungan-Perumahan/ diakses 30 Maret 2017) 
1. Lokasi perumahan harus sesuai dengan rencana peruntukan lahan  yang diatur 
dalam rencana tata ruang wilayah (RT/RW) setempat atau dokumen 
perencanaan lainnya yang ditetapkan dengan peraturan daerah setempat, 
dengan kriteria sebagai berikut: 
a. Kriteria keamanan, dicapai dengan mempertimbangkan bahwa lokasi tersebut 
bukan merupakan kawasan lindung (catchment area), olahan pertanian, hutan 
produksi, daerah bebas bangunan pada area bandara, daerah dibawah jaringan 
listrik tegangan tinggi. 
b. Kriteria kesehatan, dicapai dengan mempertimbangkan bahwa lokasi tersebut 
bukan daerah yang mempunyai pencemaran udara di atas ambang batas, 
pencemaran air permukaan dan air tanah dalam. 
c. Kriteria kenyamanan, dicapai dengan kemudahan pencapaian (aksesibilitas), 
kemudahan berkomunikasi (internal/eksternal, langsung atau tidak langsung), 
kemudahan berkegiatan (prasarana dan sarana lingkungan tersedia. 
d. Kriteria keindahan/keserasian/keteraturan (kompatibilitas), dicapai dengan 
penghijaua, mempertahankan karakteristik topografi dan lingkungan yang ada 
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misalnya tidak meratakan bukit, mengurung seluruh rawa atau 
danau/setu/sungai/kali dan sebagainya. 
e. Kriteria fleksibilitas, dicapai dengan mempertimbangkan kemungkinan 
pertumbuhan fisik/pemekaran lingkungan perumahan dikaitkan dengan 
kondisi fisik lingkungan dan keterpaduan prasarana. 
f. Kriteria keterjangkauan jarak, dicapai degan mempertimbangkan jarak 
pencapaian ideal kemampuan orang berjalan kaki sebagai pengguna 
lingkungan terhadap penempatan sarana dan prasarana-utilitas lingkungan. 
g. Kriteria lingkungan berjati diri dicapai dengan mempertimbangkan keterkaitan 
dengan karakter sosial budaya masyarakat setempat, terutama aspek 
kontekstual terhadap lingkungan tradisional/lokal setempat. 
h. Lokasi perencanaan perumahan harus berada pada lahan yang jelas status 
kepemilikannya dan memenuhi persyaratan administratif, teknis, dan ekologis. 
Keterpaduan antara tatanan kegiatan dan alam di sekelilingnya, dengan 
mempertimbangkan jenis, masa tumbuh dan usia yang dicapai, serta pengaruhnya 
terhadap lingkungan, bagi tumbuhan yang ada dan mungkin tumbuh di kawasan 
yang dimaksud. Suatu bentuk permukiman yang ideal dikota merupakan 
pertanyaan yang menghendaki jawaban yang bersifat komprehensif, sebab 
perumahan dan pemukiman menyangkut kehidupan manusia termasuk kebutuhan 
manusia yang terdiri dari berbagai aspek. Sehingga suatu permukiman harus 
memenuhi sebagai berikut: 
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1. Lokasinya sedemikian rupa sehingga tidak terganggu oleh kegiatan lain 
seperti pabrik, yang umumnya dapat memberikan dampak pada pencemaran 
udara atau pencemaran lingkungan lainnya. 
2. Mempunyai akses terhadap pusat-pusat pelayanan seperti pelayanan 
pendidikan, kesehatan, perdagangan, dan lain-lain. 
3. Mempunyai fasilitas drainase, yang dapat mengalirkan air hujan dengan cepat 
dan tidak sampai menimbulkan genangan air walaupun yang lebat sekalipun. 
4. Mempunyai fasilitas penyediaan air bersih, berupa jaringan distribusi yang 
siap untuk disalurkan ke masing-masing rumah. 
5. Dilengkpai dengan fasilitas air kotor/tinja yang dapat dibuat dengan sistem 
individual  yaitu tanki septik dan lapangan rembesan, ataupun tangki septik 
dan lapangan rembesan, ataupun tanki septik komunal. 
6. Permukiman harus dilayanai oleh fasilitas pembuagnan sampah secara teratur 
agar lingkungan pemukiman tetap nyaman. 
7. Dilengkapi dengan fasilitas umum, seperti taman bermain bagi anak-anak, 
lapangan atau taman, tempat beribadah, pendidikan dan kesehatan sesuai 
dengan skala besarnya pemukiman itu. 
8. Dilayani oleh jaringan listrik dan telepon. 
Lokasi memegang peranan yang penting dalam melakukan usaha. Karena 
berkaitan dengan dekatnya lokasi usaha dengan pusat keramaian, mudah 
dijangkau (aksesbilitas), aman, dan tersedianya tempat parkir yang luas, pada 
umumnya lebih disukai konsumen. Lokasi yang strategis membuat konsumen 
lebih mudah dalam menjangkau dan juga keamanan yang terjamin. Sehingga 
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dengan demikian, ada hubungan antara lokasi yang strategis dengan daya tarik 
konsumen untuk melakukan pembelian suatu produk. Menurut Menurut Akhmad 
(1996: 19), Indikator dari lokasi perumahan antara lain: 
a. Letak perumahan yang strategis. 
b. Mempunyai akses terhadap pusat-pusat pelayanan. 
c. Lokasi perumahan yang mencakup beberapa kriteria. 
1. Pengaruh Lokasi Perumahan terhadap keputusan nasabah dalam mengambil 
kredit kepemilkan rumah (KPR) Syariah 
 
Lokasi merupakan faktor terpenting yang mempengaruhi sebuah 
permintaan rumah, pada hakikatnya merupakan hipotesis yang menyatakan 
semakin startegis letak rumah tersebut berarti semakin baik maka maka makin 
banyak permintaan. Salah satu faktor yang memperngaruhi pembeli untuk 
membekli perumahan adalah letak perumahan tersebut. Dengan 
mempertimbangkan akses jalan yang cepat dan mudah, dekat dengan pasar kota, 
transportasi mudah, bebas banjir adalah salah satu contoh mengapa faktor lokasi 
penting (Firdaos, 2007:22). 
Dalam penelitian Elrangga (2016) bahwa lokasi perumahan berpengaruh 
dominan terhadap keputusan pengambilan perumahan. Faktor yang 
memperngaruhi nasabah dalam mengambil keputusann perumahan adalah letak 
perumahan atau lokasi. Kesibukan masyarakat merupakan faktor lokasi yang 
mejadi pertimbangan nasabah dalam menggabil KPR. Akses jalan yang cepat dan 
mudah , dekat dengan pusat kota, transportasi mudah, bebas banjir adalah salah 
satu contoh mengapa lokasi perumahan penting.  
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Menurut penelitian Habiby (2013) menyatakan bahwa lokasi perumahan 
atau jarak dengan pusat kota dimana perumahan berada, sehingga nasabah tertarik 
melakukan pembelian. Lokasi perumahan secara langsung mempengaruhi atas 
akses yang akan dilakukan oleh seorang nasabah dalam melakukan kredit 
kepemilikan rumah (KPR). Pertimbangan lain yang menjadi menjadi 
pertimbangan nasabah yaitu lokasi dekat dengan kota, tempat pekerjaan, fasilitas 
umum (rumah sakit, pasar) dan lain-lain. 
 
2.1.4. Harga Perumahan 
Menurut Tjiptono (2012: 151) harga adalah satuan moneter atau ukuran 
lainnya (termasuk barang dan jasa lainnya) yang ditukarkan agar memperoleh hak 
kepemilikan atau pengunaan suatu barang atau jasa. Pengertian ini sejalan dengan 
konsep pertukaran (exchange) dalam pemasaran. Jadi bisa dikatakan harga 
tergantung pada kemampuan bernegosiasi dari pihak penjual atau pembeli untuk 
memperoleh harga kesepakatan yang sesuai dengan keinginan masing-masing 
pihak, sehingga pada awalnya pihak penjual akan menetapkan harga yang tinggi 
dan pembeli akan menetapkan penawaran dengan harga terendah. Harga sebuah 
produk atau jasa merupakan faktor penentu dalam permintaan pasar. Harga 
merupakan hal yang sangat penting yang diperhatikan oleh konsumen dalam 
membeli produk atau jasa. Jika konsumen merasa cocok dengan harga yang 
ditawarkan, maka mereka akan cenderung melakukan pembelian ulang untuk 
produk yang sama. Dalam teori ekonomi disebutkan bahwa harga suatu barang 
atau jasa yang pasarnya kompetitif, maka tinggi rendahnya harga ditentukan oleh 
permintaan dan penawaran pasar. (Anwar, 2015:2-3) 
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Sedangkan menurut Swasta (2007:141) harga adalah jumlah uang yang 
dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah kombinasi dari barang beserta 
pelayanannya. Dalam menentukan kebijakan harga, manajemen harus menentukan 
harga dasar dari produknya, kemudian menentukan kebijaksanaan menyaangkut 
potongan harga dan lain-lain yang berhubungan dengan harga.Perilaku konsumen 
dalam membeli rumah pasti membandingkan harga dengan perumahan lain. 
Bagaimana fasilitas, lingkungan, dan yang paling penting adalah harganya. 
Apalagi sekarang pengembang menawarkan berbagai macam tipe perumahan 
dengan berbagai macam fasilitas. Menurut Fure, (2013:276), indikator yang 
digunakan terhadap harga sebuah rumah antara lain: 
a. Kesesuaian harga yang tidak berubah 
b. Kesesuaian harga yang terjangkau 
c. Kesesuaian harga dengan uang muka yang dapat diangsur 
Menurut Rachmat Syafei, harga hanya terjadi pada akad, yakni sesuatu 
yang direlakan dalam akad, baik lebih sedikit, lebih besar, atau sama dengan nilai 
barang. Biasanya harga dijadikan penukar barang yang diridhai oleh kedua pihak 
yang akad. Bahwa harga merupakan sesuatu kesepakatan mengenai transaksi jual 
beli barang atau jasa dimana kesepakatan tersebut diridhai oleh kedua belah pihak. 
Jika penentuan harga dilakukan dengan memaksa penjual menerima harga yang 
tidak mereka ridhai, maka tindakan ini tidak dibenarkan oleh agama. Namun, jika 
penentuan harga ini menimbulkan suatu keadilan bagi seluruh masyarakat, seperti 
menetapkan undang – undang untuk tidak menjual diatas harga resmi, maka hal 
ini diperbolehkan dan wajib diterapkan. (Nuryadin, 2007:93) 
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Menurut Kasmir, 2003:186 Penentuan harga merupakan salah satu aspek 
penting dalam kegiatan pemasaran. Harga menjadi sangat penting untuk 
diperhatikan mengingat harga sangat menentukan laku tidaknya produk dan jasa 
perbankan. Salah dalam menentukan harga akan berakibat fatal terutama bank 
yang berprinsip konvensional, harga adalah bunga, biaya administrasi, biaya 
provisi dan komisi, biaya kirim, biaya tagih, biaya iuran dan biaya-biaya lainnya. 
Sedangkan, harga bagi bank yang berdasarkan prinsip syariah adallah bagi hasil. 
Menurut Fure, (2013:276) Harga sebuah produk atau jasa merupakan 
faktor penentu dalam permintaan pasar. Harga merupakan hal yang sangat penting 
yang diperhatikan oleh konsumen dalam memebeli produk atau jasa. Jika 
konsumen merasa cocok dengan harga yang ditawarkan, maka mereka akan 
cenderung melakukan pembelian ulang untuk produk yang sama. Dalam teori 
ekonomi disebutkan bahwa harga suatu barang atau jasa yang pasarnya 
kompetitif, maka tinggi rendahnya harga ditentukan oleh permintaan dan 
penawaran pasar (Anwar, 2015:3).  
Harga merupakan salah satu faktor yang cukup mempengaruhi masyarakat 
untuk menggunakan atau memiliki suatu barang yang dianggap sesuai dengan 
kebutuhan. Jika harga produk yang ditawarkan oleh lembaga perbankan syariah 
yang ada terjangkau oleh lapisan masyarakat maka dapat dikatakan masyarakat 
akan menggunakan produk tersebut dan tentunya disesuaikan dengan harga yang 
ada sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan.Hukum permintaan pada 
hakikatnya merupakan hipotesis yang menyatakan bahwa makin rendah harga 
suatu barang maka makin banyaak permintaan terhadap barang tersebut. 
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Sebaliknya maka tinggi harga suatu barang maka makin sedikit permintaan 
terhadap barang tersebut. Hubungan yang wujud merupakan hubungan terbalik 
(Sukirno, 2005:11). 
1. Pengaruh Harga Perumahan terhadap keputusan nasabah dalam mengambil 
kreditkepemilkan rumah (KPR) Syariah 
 
Berdasarkan penelitian Dina (2014), menjelaskan bahwa mengenai 
kesesuaian harga rumah dengan daya beli konsumen yang baik dapat berpengaruh 
terhadap keputusan pengambilan KPR. Kesesuaian harga dengan daya beli yang 
tepat akan dilirik oleh banyak konsumen dikarenakan harga merupakan salah satu 
daya tarik nasabah dalam mengambil KPR. Harga perumahan yang terjangkau 
oleh nasabah maka dapat dikatakan nasabah akan menggunakan produk tersebut 
dan tentunya disesuaikan dengan harga yang ada sesuai dengan kemampuan dan 
kebutuhan.  
 
2.1.5. Citra Merek 
Citra merek (Brand Image) merupakan representasi dari keseluruhan 
persepsi terhadap merek dan dibentuk dari informasi dan pengalaman masa lalu 
terhadap merek itu. Citra terhadap merek berhubungan dengan sikap yang berupa 
keyakinan dan preferensi terhadap suatu merek. Konsumen yang memiliki citra 
yang positif terhadap suatu merek, akan lebih memungkinkan untuk melakukan 
pembelian (Setiadi, 2003: 180). Merek dapat dideskripsikan dengan karakteristik-
karakteristik tertentu seperti manusia, semakin positif deskripsi tersebut semakin 
kuat citra merek dan semakin banyak kesempatan bagi pertumbuhan merek itu. 
(Davis, 2000:21).  
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Menurut Keller (2003), citra merek mengacu pada skema memori akan 
sebuah merek, yang berisikan interpretasi konsumen atas atribut, kelebihan, 
penggunaan, situasi, para penggunadan karakteristik pemasar dan/atau 
karakteristik pembuat dari produk/merek tersebut. Citra merek adalah apa yang 
konsumen pikirkan dan rasakan ketika mendengar atau melihat nama suatu merek. 
Citra merek meliputi pengetahuan dan kepercayaan akan atribut merek (aspek 
kognitif), konsekuensi dari penggunaan merek tersebutdan situasi penggunaan 
yang sesuai, begitu juga dengan evaluasi, perasaan dan emosi yang diasosiasikan 
dengan merek tersebut (aspek afektif). Citra merek didefinisikan sebagai persepsi 
konsumen dan preferensi terhadap merek, sebagaimana yang direfleksikan oleh 
berbagai macam asosiasi merek yang ada dalam ingatankonsumen. Meskipun 
asosiasi merek dapat terjadi dalam berbagai macam bentuk tapi dapat dibedakan 
menjadi asosiasi performansi dan asosiasi imajeri yang berhubungan dengan 
atribut dan kelebihan merek (Anastasia dan Yulia, 2014:184). 
Menurut Drezner (2002:39-41), konsumen tidak bereaksi terhadap realitas 
melainkan terhadap apa yang mereka anggap sebagai realitas, sehingga citra 
merek dilihat sebagai serangkaian asosiasi yang dilihat dan dimengerti oleh 
konsumen, dalam jangka waktu tertentu, sebagai akibat dari pengalaman dengan 
merek tertentu secara langsung ataupun tidak langsung. Asosiasi ini bisa dengan 
kualitas fungsional sebuah merek ataupun dengan individu dan acara yang 
berhubungan dengan merek tersebut. Meskipun tidak mungkin setiap konsumen 
memiliki citra yang sama persis akan suatu merek, namun persepsi mereka secara 
garis besar memiliki bagian-bagian yang serupa. Citra merek adalah kesan 
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keseluruhan terhadap posisi merek ditinjau dari persaingannya dengan merek lain 
yang diketahui konsumen, apakah merek tersebut dipandang konsumen sebagai 
merek yang kuat. Sebagian alasan konsumen memilih suatu merek karena mereka 
ingin memahami diri sendiri dan untuk mengkomunikasikan aspek diri ke orang 
lain. Citra merek ini bisa diukur dengan menanyakan atribut apa dari suatu merek-
merek pilihan konsumen dalam satu kategori produk yang membedakannya 
dengan merek lain, mengapa atribut-atribut itu penting dan mengapa alasan itu 
penting bagi konsumen. 
Citra merek terdiri dari atribut objektif/instrinsik seperti ukuran kemasan 
dan bahan dasar yang digunakan, serta kepercayaan, perasaan dan asosiasi yang 
ditimbulkan oleh merek produk tersebut (Arnould, et.al. 2005: 120-122). Citra 
merek merepresentasikan inti dari semua kesan menngenai suatu merek yang 
terbentuk dalam benak konsumen. Kesan-kesan ini terdiri dari: 
a. Kesan mengenai penampilan fisik dan performansi produk yang profesional, 
b. Kesan tentang keuntungan fungsional produk yang sesuai perkembangan 
jaman, 
c. Kesan tentang orang-orang yang memakai produk tersebut dari semua 
golongan masyarakat, 
d. Semua emosi, asosiasi imajeri dan makna simbolik yang terbentuk dalam 
benak konsumen, termasuk juga imajeri dalam istilah karakteristik manusia. 
Dengan ini dapat dikatakan bahwa citra merek merupakan totalitas 
terhadap suatu merek yang terbentuk dalam persepsi konsumen (Hoeffler dan 
Keller, 2003: 139). Citra pada suatu merek merefleksikan image dari perspektif 
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konsumen dan melihat janji yang dibuat merek tersebut pada konsumennya. Citra 
merek terdiri atas asosiasi konsumen pada kelebihan produk dan karakteristik 
personal yang dilihat oleh konsumen pada merek tersebut.  
Menurut Kertamukti (2015: 96-99), citra merek memilki dua komponen, 
yaitu: 
a. Brand Associations (Asosiasi Merek) 
Asosiasi terhadap karakteristik produk atau jasa yang dilekatkan oleh 
konsumen pada merek tersebut, termasuk persepsi konsumen mengenai janji-janji 
yang dibuat oleh merek tersebut, positif maupun negatifdan harapan mengenai 
usaha-usaha untuk mempertahankan kepuasan konsumen dari merek tersebut. 
Suatu merek memiliki akar yang kuat, ketika merek tersebut diasosiasikan dengan 
nilai-nilai yang mewakili atau yang diinginkan oleh konsumen. Asosiasi merek 
membantu pemasar mengerti kelebihan dari merek yang tersampaikan pada 
konsumen. 
b. Brand Personality (Kepribadian Merek) 
Merupakan serangkaian karakteristik manusia yang oleh konsumen 
diasosiasikan dengan merek tersebut, seperti, kepribadian, penampilan, nilai-nilai, 
kesukaan, gender, ukuran, bentuk, etnis, inteligensi, kelas sosioekonomi dan 
pendidikan. Hal ini membuat merek seakan-akan hidup dan mempermudah 
konsumen mendeskripsikannya, serta faktor penentu apakah konsumen ingin 
diasosiasikan dengan merek tersebut atau tidak. Persona merek membantu 
pemasar lebih mengerti kelebihan dan kekurangan merek tersebut dan cara 
memposisikan merek secara tepat. Brand personality menjelaskan mengapa orang 
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menyukai merek-merek tertentu dibandingkan merek lain ketika tidak ada 
perbedaan atribut fisik yang cukup besar antara merek yang satu dengan yang lain. 
Kepribadian merek merupakan kombinasi dari  berbagai hal, nama merek, 
kemasan merek, harga, gaya iklan dan kualitas produk itu sendiri. 
Menurut Tjiptono (2009:46) Citra merek, yakni deskripsi tentang asosiasi 
dan keyakinan konsumen terhadap merek tertentu. Untuk itulah pembangunan 
sebuah citra merek terutama citra yang positif menjadi salah satu hal yang 
penting. Sebab tanpa citra yang kuat dan positif, sangat sulit bagi perusahaan 
untuk menarik pelanggan baru dan mempertahankan yang sudah ada, dan pada 
saat yang sama meminta mereka membayar harga yang tinggi. Menurut 
Schiffman dan Kanuk (2008:21) indikator yang dihunakan dalam mengukur citra 
merek adalah sebagai berikut (Sari, 2016:3) : 
a. Citra merek terpercaya 
b. Citra merek lebih unggul 
1. Pengaruh Citra Merek terhadap keputusan nasabah mengambil kredit 
kepemilkan rumah (KPR) Syariah 
 
Citra merupakan persepsi masyarakat terhadap perusahaan atau produknya. 
Maka jelas jika, Brand Image atau citra merek adalah bagaimana suatu merek 
mempengaruhi persepsi, pandangan masyarakat atau konsumen terhadap 
perusahaan atau produknya. Citra positif yang secara konsisten tampil kuat karena 
didukung oleh konsistensi antara kredibilitas dan pengalaman dinamis akhirnya 
menghasilkan reputasi perusahaan (Kotler & Amstrong, 2008:302) 
Dalam penelitian Fany (2016) menunjukan bahwa variabel citra merek 
mempunyai  pengaruh yang positif dan berpengaruh signifikan terhadap 
29 
 
 
 
keputusan pengambilan perumahan. Penelitian ini menunjukan bahwa konsumen 
menganggap citra merek yang dimiliki sudah dapat memenuhi keinginan dan 
harapan konsumen serta sudah sesuai dengan daya beli konsumen dan manfaat 
yang didapat juga sudah sesuai dengan keinginan konsumen. 
 
2.2. Hasil Penelitian yang relevan 
Dari hasil penelitian Dina Saripatul Radiah (2014), tentang “Analisi Faktor 
– Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Nasabah Mengambil KPR Pada Bank 
Mandiri Cabang Utama Samarinda”, bahwa harga berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan pemgambilan  dan faktor lokasi tidak berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan pengambilan. 
Pembeda dari penelitian ini dengan penelitian penulis adalah obyek yang 
digunakan penulis bertempat di Bank Syariah yaitu BTN KCS Solo, pembeda 
selanjutnya yaitu dari sisi variabel yang digunakan penulis adalah pendapatan dan 
sistem dan prosedur dari keputusan nasabah dalam menggunakan KPR Syariah.  
Dari hasil penelitian Gibran Baladi Erlangga (2016), tentang “Analisis 
pengaruh tingkat pendapatan, lokasi perumahan, jumlah tanggungan keluarga, 
tingkat pendidikan dan usia terhadap permintaan kredit kepemilikan rumah di  
BTN (Studi kasus kota Malang tahun 2014)” menyimpulkan bahwa lokasi 
perumahan berpengaruh singnifikan dan postif terhadap jumlah KPR. 
Pembeda dari penelitian ini dengan penulis adalah obyek yang digunakan 
penulis bertempat di Bank Syariah yaitu BTN KCS Solo, pembeda selanjutnya 
yaitu dari sisi variabel yang digunakan penulis adalah tingkat pendapatan, jumlah 
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tanggungan keluarga, tingkat pendidikan dan usia dari keputusan nasabah dalam 
menggunakan KPR Syariah. 
Dari hasil penelitian Tri Rahmat Habibi (2013), tentang “Analisis Faktor - 
Faktor Yang Mempengaruhi Nasabah Dalam Meminjam Kredit Kepemilikan 
Rumah (KPR) Studi Kasus Di Kota Malang” menyimpulkan bahwa variabel 
pendapatan berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah menggunakan 
pembiayaan KPR sedangkan variabel lokasi perumahan juga berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan pinjaman pembiayaan KPR. 
Pembeda dari penelitian ini dengan penelitian penulis adalah obyek yang 
digunakan penulis bertempat di Bank Syariah yaitu Bank BTN KCS Solo, 
pembeda selanjutnya yaitu dari sisi variabel yang digunakan penulis adalah harga 
dan sistem dan prosedur dari keputusan nasabah dalam menggunakan KPR 
Syariah.  
Dari hasil penelitian Fanny Puspita Sari (2016), tentang “pengaruh harga 
citra merek dan word of mouth terhadap keputusan pembelian konsumen” 
menyimpulkan bahwa harga dan citra merek secara parsial mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadapkeputusan pembelian.  
Pembeda dari penelitian ini dengan penelitian penulis adalah obyek yang 
digunakan penulis bertempat di Bank Syariah yaitu Bank BTN KCS Solo, 
pembeda selanjutnya yaitu dari sisi variabel yang digunakan penulis adalah harga 
terhadap keputusan pembelian konsumen.  
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2.3. Kerangka Berfikir  
Penyususnan skripsi ini maka dibutuhkan adanya kerangka berfikir yang 
terperinci agar peneliti ini lebih rerarah. Kerangka berfikir tersebut dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
Gambar 2.1 
Kerangka Pemikiran Penelitian 
(Variabel Independen)      (Variabel Dependen) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Skema kerangka teoritik diatas peneliti menjelaskan pengaruh Lokasi 
perumahan, harga perumahan dan Citra merek terhadap keputusan nasabah dalam 
mengambil kredit kepemilikan rumah (KPR) syariah. Variabel Independen pada 
kerangka teoritik diatas adalah Lokasi perumahan, harga perumahan dan Citra 
merek. Sedangkan variabel dependennya adalah keputusan nasabah dalam kredit 
kepemilkan rumah (KPR) Syariah. 
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2.4. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalaah 
penelitian dan masih harus dibuktikan kebenaraannya melalui penelitian 
(Sugiyono, 2002:39). Hipotesis dari penelitian ini yaitu: 
1. Pengaruh Lokasi Perumhan terhadap Keputusan Nasabah dalam Mengambil 
Kredit Kepemilikan Rumah (KPR) Syariah 
 
Menurut Tarigan (2006) dalam Erlangga (2016) faktor yang mempengaruhi 
pembeli untuk membeli perumahan adalah letak perumahan tersebut atau lokasi. 
Teori lokasi adalah ilmu yang menyelidiki tataruang kegiatan ekonomi, atau ilmu 
yang menyelidiki alokasi geografis dari sumber-sumber yang potensial serta 
hubungannya dengan pengaruhnya terhadap berbagai macam usaha atau kegiatan 
lain baik ekonomi maupun sosial. Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa 
lokasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keputusan nasabah dalam 
mengambil kredit kepemilikan rumah (KPR) Syariah. Dari penelitian terdahulu 
tersebut dapat dirumuskan hipotesis sebagai beriku: 
H1: Lokasi perumahan mempunyai pengaruh signifikan terhadap keputusan 
nasabah dalam mengambil kredit kepemilikan rumah (KPR) Syariah di 
Bank BTN Syariah Surakarta. 
 
2. Pengaruh Harga perumahan terhadap Keputusan Nasabah dalam Mengambil 
Kredit Kepemilikan Rumah (KPR) Syariah 
 
Menurut Engel (2004) dalam Dina (2014) mendefinisikan bahwa harga 
sebagai sejumlah uang (ditambah beberapa produk) yang dibutuhkan untuk 
mendapatkan sejumlah kombinasi dari produk dan pelayanan. Kesesuaian harga 
dengan daya beli yang tepat akan dilirik oleh banyak konsumen dikarenakan 
harga merupakan faktor yang sensitif akan minat beli konsumen. Hasil dari 
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penelitian ini menemukan bahwa harga mempunyai pengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan nasabah dalam mengambil kredit kepemilikan 
rumah (KPR) Syariah. Dari penelitian terdahulu tersebut dapat dirumuskan 
hipotesis sebagai beriku: 
H2 : Harga Perumahan mempunyai pengaruh signifikan terhadap keputusan 
nasabah dalam mengambil kepemilikan rumah (KPR) syariah di BTN 
Syariah Surakarta. 
 
3. Pengaruh Citra Merek terhadap Keputusan Nasabah dalam Mengambil Kredit 
Kepemilikan Rumah (KPR) Syariah  
 
Menurut Tjiptono (2009:46) Citra merek, yakni deskripsi tentang asosiasi dan 
keyakinan konsumen terhadap merek tertentu. Untuk itulah pembangunan sebuah 
citra merek terutama citra yang positif menjadi salah satu hal yang penting. Sebab 
tanpa citra yang kuat dan positif, sangat sulit bagi perusahaan untuk menarik 
pelanggan baru dan mempertahankan yang sudah ada, dan pada saat yang sama 
meminta mereka membayar harga yang tinggi. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa variabel citra merek mempunyai  pengaruh yang positif dan 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah mengambil kredit 
kepemilikan rumah (KPR) syariah. Dari penelitian terdahulu tersebut dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai beriku: 
H3 : Citra merek mempunyai pengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah 
dalam mengambil kredit kepemilikan rumah (KPR) Syariah di BTN 
Syariah Surakarta. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1.  Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian ini mulai dilaksanakan pada Oktober 2016 sampai dengan 
selesai. Wilayah yang akan dilakukan penelitian adalah daerah perumahan yang 
menjadi nasabah KPR Syariah BTN Syariah Surakarta. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
 Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan 
menggunakan metode deskriptif kuantitatif artinya penelitian yang berusaha 
mendiskripsikan suatu gejala peristiwa kejadian pada saat sekarang serta 
mengungkapkan data yang telah berlangsung tanpa memanipulasi variabel lainnya 
tanpa mempengaruhi variabel terikat sesuai kejadian nyata. Sedangkan metode 
kuantitatif adalah metode yang digunakan untuk pengujian hasil penelitian yang 
didasarkan pada angka-angka hasil analisis statistik (Arikunto, 2013:262). 
 
3.3. Populasi, Sampel, Teknik pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Menurut Sugiyono (2007:21) populasi adalah wilayah generasi yang 
terdiri atas subjek yang mempunyai kualitas karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Sedangkan 
populasi menurut Arikunto (2002:108) adalah keseluruhan subjek penelitian dari 
analisis yang ciri-cirinya diduga. 
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Dalam penelitian populasi digunakan untuk menyebutkan seluruh anggota 
dari suatu wilayah yang menjadi sasaran penelitian atau keseluruhan dari objek 
penelitian. Dalam penelitian ini, populasi yang menjadi target penelitian adalah 
nasabah KPR Syariah BTN Syariah Surakarta yang mengambil kredit 
kepemilikan rumah (KPR) syariah. Jumlah populasi yang ada yakni berkisar 5173 
nasabah yang mengambil kredit kepemilikan rumah syariah di BTN Syariah 
Surakarta. 
 
3.3.2. Sampel  
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang hendak diteliti sebagai 
materi hendaknya memiliki ciri-ciri yang mirip dengan populasi sehingga dapat 
menggambarkan objek populasi (Arikunto, 2013:109). Menurut Rahmat 
(2013:114) sampel adalah sub dari seperangkat elemen yang dipilih untuk 
dipelajari. Pengambilan sampel (sampling) adalah proses memilih sejumlah 
elemen secukupnya dari populasi, sehingga penelitian terhadap sampel dan 
pemahaman tentang sifat atau karakteristik tersebut pada elemen populasi. Jumlah 
sampel yang diambil dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin (1960) 
sebagai berikut:  
  
 
     
 
Keterangan: 
n  = jumlah sampel 
N = Jumlah Populasi 
e  = Tingkat kesalahan sebesar 0,1 atau 10% 
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Besarnya populasi diketahui sebesar 5173 nasabah KPR Syariah. Jadi 
besarnya sampel adalah sebagai berikut: 
  
 
     
 
  
    
             
 
  
    
             
 
  
    
       
 
  
    
     
 
n = 98,10 ~ 100 
Dari hasil perhitungan tersebut sampel yang dihasilkan adalah 98,10 maka 
dibulatkan menjadi 100 nasabah yang mengambil KPR Syariah.  
 
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel  
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan cara non probability sampling, dengan teknik pengambilan sampel 
yang digunakan adalah accidental sampling / convenient. Sampling aksidental ini 
adalah teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan dijumpai atau siapa saja 
yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti yang dapat dipergunakan sebagai 
sampel, jika dipandang orang kebetulan ditemui itu, maka hal tersebut cocok 
sebgai sumber data (Istijanto, 2009:124). 
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3.4. Data dan Sumber Data 
1. Data  
Data adalah sesuatu yang belum mempunyai arti bagi penerimaanya dan 
masih memerlukan adanya suatu pengolahan. Data bisa berwujud suatu keadaan, 
gambar, suara, huruf, angka, matematika, bahasa ataupun simbol-simbol lainnya 
yang bisa kita gunakan sebagai bahan untuk melihat lingkungan, obyek, kejadian, 
ataupun suatu konsep (Istijanto, 2009:36).. 
Dalam penelitian ini menggunakan data primer dan data yang 
dikumpulkan untuk mencapai tujuan penelitian. 
a. Data primer  
Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara 
langsung dari sumber asli. Data primer dalam penelitan ini diperoleh langsung 
dari presepsi atau jawaban responden atas pertanyaan-pernyataan yang terdapat 
dalam kuisoner yang diisi oleh nasabah yang mengambil KPR Syariah di BTN 
Syariah Surakarta. 
b. Data sekunder  
Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti 
secara tidak langsung melalui media perantara yang diperoleh dan dicatat oleh 
pihak lain. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari beberapa literature 
baik dari buku maupun dari jurnal-jurnal penelitian, buku-buku, skripsi ataupun 
dari internet. 
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2. Sumber data 
Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah bersumber dari para 
nasabah yang mengambil kredit kepemilikan rumah (KPR) syariah pada BTN 
Syariah Surakarta. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan antara lain 
adalah: 
1. Metode Observasi 
Menurut Arikunto (2003:75), observasi adalah teknik yang digunakan untuk 
pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan langsung terhadap obyek 
penelitiannya. Sehingga akan mendapat gambaran secara jelas mengenai kondisi 
objek penelitian tersebut. Dalam penelitian ini, penulis datang langsung ke Bank 
BTN Syariah Solo untuk mendapatkan data yang berupa lokasi perumahan KPR 
Syariah, harga perumahan, jumlah nasabah yang mengambil KPR Syariah 
bersubsisdi serta data perkembangan KPR Syariah di BTN Syariah Solo. Hal ini 
dilakukan untuk memperoleh data yang menjadi objek penelitian.  
2. Metode Kuesioner (angket) 
Metode kuesioner merupakan daftar pertanyaan yang diberikan pada 
masyarakat dengan maksud orang tersebut bersedia memberikan respon sesuai 
dengan permintaan peneliti melalui daftar pertanyaan tertulis yang disebarkan 
kepada responden (Arikunto, 2003:78). Jumlah pertanyaan yang ada diambil dari 
masing – masing item variabel, baik variabel independen maupun variabel 
dependen. Kuesioner diberikan langsung kepada responden dengan tujuan agar 
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lebih efektif dan efisien menjangkau jumlah sampel dan mudah memberi 
penjelasan berkenan dengan pengisian kuesioner tersebut. Kuesioner diberikan 
langsung kepada nasabah yang mengambil KPR Syariah yang tidak sengaja 
bertemu oleh peneliti di lokasi perumahan KPR Syariah BTN Syariah Solo. 
Pengukuran variabel dilakukan dengan memberi bobot nilai dari setiap 
pertanyaan dan jawaban dengan menggunakan skala Likert yaitu: 
Tabel 3.1 
Skor Peryataan 
Pernyataan   QSkor Pernyataan 
Sangat Setuju (SS) 1 
Setuju (S) 2 
Netral (N) 3 
Tidak Setuju (TS) 4 
Sangat Tidak Setuju (STS) 5 
Sumber : Arikunto (2003:78) 
 
3. Kepustakaan  
Yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan dan mempelajari 
data – data atau bahan – bahan dari berbagai daftar yang ada. Dengan cara 
membaca, memperlajari, mencatat dan merangkum teori – teoori yang berkaitan 
dengan masalah pokok pembahasan melalui buku –buku, skripsi terdahulu, 
majalah, surat kabar, artikel, buletin, brosur, internet dan media lainnyanyang 
berhubugan dengan penelitian ini (Arikunto, 2003:80). 
 
3.6. Variabel Penelitian 
 Dalam penelitian ini variabel yang dikaji adalah : 
1. Variabel Independen (X) adalah sebuah ukuran yang menyatkan sejauh mana 
sebuah variabel dapat dipandang sebagai yang bertanggung jawab atas 
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terjadinya variabel perubahan perkembangan (Sugiyono 2014: 4). Dalam 
penelitian ini yang menjadi variabel bebas yaitu variabel Lokasi Perumahan 
(X1), variabel Harga Perumahan (X2) dan variabel Citra Merek (X3). 
2. Variabel Dependen (Y) adalah sebuah ukuran yang dianggap `sebagai akibat 
atau konsekuensinya atas terjadinya variabel perubahan perkembangan  
(Sugiyono, 2014: 7). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah 
keputusan nasabah mengambil kredit kepemilikan rumah (KPR) syariah di 
BTN Syariah Surakarta (Y). 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Berdasarkan variabel penelitian yang digunakan, maka dapat didefinisikan 
operasional variabel-vaariabelnya. 
Tabel 3.2 
Variabel Penelitian 
No Variabel Definisi Operasional 
Variabel 
Indikator 
1.  Lokasi  Lokasi merupakan 
tempat dimana 
perumahan dapat 
menjangkau dengan 
mudah.(Akhmad, 1996: 
19) 
a. Letak perumahan. 
b. Mempunyai akses 
terhadap pusat-pusat 
pelayanan. 
c. Kriteria perumahan. 
2.  Harga  Apa yang harus 
diberikan oleh 
konsumen (pembeli) 
untuk mendapatkan 
suatu produk. (Fure, 
2013:276).  
a. Kesesuaian harga 
yang tidak berubah 
b. Kesesuaian harga 
yang terjangkau 
c. Kesesuaian harga 
dengan uang muka 
yang dapat diangsur 
3.  Citra Merek Deskripsi tentang 
asosiasi dan keyakinan 
konsumen terhadap 
merek tertentu. 
Schiffman dan Kanuk 
(2008:21)  
 
a. Citra merek 
terpercaya 
b. Citra merek lebih 
unggul 
Tabel berlanjut… 
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4.  Pengambilan 
Keputusan  
kegiatan yang dilakukan 
konsumen untuk 
membeli produk atau 
jasa dalam rangka untuk 
memenuhi kebutuhan 
dan keinginan 
Sumarwan (2008:289)  
c. Kebutuhan dan 
keinginan yang 
sesuai dengan 
produk 
d. Kemantapan akan 
kualitas suatu produk 
 
 
3.8. Teknik Analisis Data 
3.8.1. Uji Instrumen 
Menurut Sugiyono (2010: 131), instrumen penelitian merupakan alat yang 
digunakan untuk mengukur nilai variabel yang diteliti. Tujuannya untuk 
menghasilkan data kuantitatif yang akurat.Penelitian ini menggunakan skala 
likert. Dimana tiap variabel diukur menggunakan skala ordinal. Menurut Ghozali 
(2013: 47), skala likert adalah skala yang berisi lima tingkat preferensi jawaban 
dengan pilihan sebagai berikut : 
Sangat Setuju  (SS) diberi skor : 5 
Setuju   (S) diberi skor : 4 
Netral   (N) diberi skor : 3 
Tidak Setuju  (TS) diberi skor : 2 
Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor : 1 
Agar kuesioner yang disebarkan kepada responden dapat mengukur apa 
yang diukur, maka kuesioner tersebut harus valid dan reliable. Digunakan uji 
validitas dan reliabilitas terhadap pertanyaan dalam kuesioner agar data tersebut 
tidak memberikan hasil yang menyesatkan. Pengujian hasil kuesioner digunakan 
analisis-analisis sebagai berikut : 
 
Tabel 3.2 
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1. Uji Validitas 
Menurut Ghozali (2013: 52), menjelaskan uji validitas adalah alat yang 
digunakan untuk mengukur kevalidan suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan 
valid jika pertanyaannya mampu mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh 
kuesioner tersebut. Teknik yang digunakan untuk uji validitas adalah teknik 
korelasi moment dari pearson. Pengujian menggunakan program SPSS 20.0 
dilakukan dengan cara mengkorelasikan pertanyaan dengan skor total. Nilai 
korelasi (r) dengan angka kritis. Dalam table korelasi ini digunakan taraf 
signifikan sebesar 5%. Apabila r hitung > r table maka pertanyaan tersebut 
dikatakan valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Menurut Ghozali (2013: 47), reliabilitas adalah alat yang digunakan untuk 
mengukur kuesioner yang merupakan indikator dari variable. Suatu kuesioner 
dikatakan reliable jika jawaban yang diberikan oleh responden selalu konsisten 
dari waktu ke waktu. Menurut Arikunto (2006: 276), kriteria besarnya koefisien 
realibilitas adalah sebagai berikut : 
0,80 – 1,00 Reliabilitas sangat tinggi 
0,60 – 0,80 Reliabilitas tinggi 
0,40 - 0,60 Reliabilitas cukup 
0,20 – 0,40 Reliabilitas rendah 
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3.8.2. Uji Asumsi Klasik  
Uji penyimpangan asumsi klasik digunakan untuk mengetahui 
penyimpangan yang terjadi pada data yang digunakan untuk penelitian. Uji 
asumsi klasik meliputi uji normalitas, heteroskedastisitas, dan multikolinearitas. 
1. Uji Normalitas 
Menurut Ghozali (2013: 160), tujuan uji normalitas adalah untuk menguji 
apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki 
distribusi normal. Untuk mengetahui apakah data normal atau tidak maka dapat 
dilihat melalui grafik. Grafik yang dimaksud adalah grafik normal probability 
plot. Apabila titik-titik telah mengikuti garis lurus, maka dapat dikatakan residual 
telah mengikuti distribusi normal. Tetapi jika titik-titik menyebar jauh dari garis 
lurus maka tidak memenuhi distribusi normal. 
2. Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Astuti (2014: 66), uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda maka 
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah terjadi homoskedastisitas 
dalam model atau dengan kata lain tidak terjadi heteroskedastisitas. Jika tidak ada 
pola yang jelas (titik-titik menyebar) maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
3. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen) (Astuti, 2014: 66). 
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Model regresi yang baik akan tidak terjadi korelasi antara variabel independen. 
Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas dalam model regresi adalah 
sebagai berikut : 
a. Nilai R2yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris yang 
tinggi, namun secara individual variabel independen banyak yang tidak 
signifikan mempengaruhi variabel dependen. 
b. Menganalisis matrik korelasi di antara variabel independen. Jika antara 
variabel independen ada korelasi yang cukup tinggi (lebih besar dari 0,90) 
maka terjadi multikolinearitas. 
c. Multikolinearitas juga dapat dilihat dari nilai tolerance dan VIF (Variance 
Inflation Factor). Jika nilai tolerance < 0,1 maka dikatakan terjadi 
multikolinearitas. Dan jika nilai VIF > 10 maka dikatakan terjadi 
multikolinearitas di antara variabel bebas. 
 
4.8.3. Uji Ketetapan Model 
1. Uji F 
Menurut Ghozali (2013: 177), uji pengaruh simultan (F test) digunakan 
untuk mengetahui apakah variabel independen secara bersama-sama 
mempengaruhi variabel dependen. Adapun prosedur pengujiannya adalah setelah 
melakukan perhitungan dengan F hitung. Kemudian membandingkan nilai F 
hitung dengan F table. Kriteria pengambial keputusan adalah : 
a. Apabila F hitung > F table dan tingkat signifikansi (α) < 0,05 maka H0 ditolak. 
Artinya secara bersaman semua variabel independen berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen. 
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b. Apabila F hitung > F table dan tingkat signifikansi (α) > 0,05 maka H0 
diterima. Artinya secara bersaman semua variabel independen tidak 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
2. Koefisien Determinasi (R2) 
Menurut Ghozali (2013: 177) koefisien determinasi digunakan untuk 
menguji goodness-fit dari model regresi. Besarnya nilai adjusted R
2
mempunyai 
pengertian yaitu seberapa besar variabilitas variabel dependen yang dapat 
dijelaskan oleh variabilitas variabel independen. 
 
4.8.4. Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji hipotesis (Uji t) digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2013: 178). Hipotesis 
yang digunakan yaitu :  
1. Apabila H0 : bi   0 = variabel independen berpengaruh negatif terhadap 
variabel dependen. 
2. Apabila H0 : bi   0 = variabel independen berpengaruh positif terhadap 
variabel dependen. 
Prosedur pengujiannya dilakukan setelah perhitungan terhadap t hitung. 
Kemudian dibandingkan nilai t table dengan t hitung. Kriteria pengambilan 
keputusan yaitu : 
1. Jika t hitung > t table dan tingkat signifikansi (α) < 0,05 maka H0 ditolak. 
Sehingga terdapat pengaruh variabel independen secara menyeluruh terhadap 
variabel dependen. 
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2. Jika t hitung < t table dan tingkat signifikansi (α) > 0,05 maka H0 diterima. 
Sehingga variabel independen secara menyeluruh tidak berpengaruh terhadap 
variabel dependen. 
 
4.8.5. Regresi Linier Berganda 
Menurut Suhartanto (2014: 328), regresi linier berganda adalah metode 
analisis yang digunakan untuk memodelkan efek simultan dari variabel 
independen terhadap variabel dependen. Tujuannya untuk menguji hubungan 
antara dua atau lebih variabel independen dengan variabel dependen. Dalam 
penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah lokasi dan harga. Sedangkan 
yang menjadi variabel terikat adalah keputusan nasabah dalam mengambil kredit 
kepemilkan rumah (KPR) Syariah di BTN Syariah Surakarta. Sebelum melakukan 
analisis regresi linier berganda, terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan analisis 
regresi yaitu uji asumsi klasik. Persamaan umum dari regresi linier berganda 
adalah sebagai berikut : 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 
Keterangan : 
Y  = Variabel dependen keputusan nasabah dalam mengambil kredit 
kepemilkan rumah (KPR) Syariah 
α = Konstanta 
β = Koefisien dari variabel bebas (X) 
X1 = Variabel lokasi perumahan 
X2 = Variabel harga perumahan 
X3 = Variabel Citra merek e = eror 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Responden 
4.1.1. Sejarah Pendirian Bank Tabungan Negara  
Bank Tabungan Negara Syari’ah merupakan Strategic Bussiness Unit 
(SBU) dari bank BTN yang menjalankan bisnis dengan prinsip Syari’ah, mulai 
beroperasi pada tanggal 14 Februari 2005 melalui pembukaan Kantor Cabang 
Syari’ah pertama di Jakarta. 
Pembukaan Strategic Bussiness Unit (SBU) ini guna melayani tingginya 
minat masyarakat dalam memanfaatkan jasa keuangan Syari’ah dan 
memperhatikan keunggulan prinsip Perbankan Syari’ah, selain itu dengan adanya 
fatwa Majelis Ulama Indonesia tentang bunga bank, serta melaksanakan Rapat 
Umum Pemegang Saham tahun 2004. Sampai dengan Desember 2009 telah 
dibuka 2 0 Kantor Cabang, 1 (satu) Kantor Cabang Pembantu Syari’ah, dengan 
119 Kantor Layanan Syari’ah. 
 
4.1.2. Profil Obyek Penelitian  
a. Visi  
Menjadi SBU BTN yang sehat dan terkemuka dalam penyediaan jasa 
keuangan syari’ah dan mengutamakan kemaslahatan bersama. 
b. Misi  
1) Mendukung pencapaian sasaran laba usaha BTN. 
2) Memberikan pelayanan jasa keuangan Syari’ah yang unggul dalam 
pembiayaan perumahan dan produk serta jasa keuangan Syari’ah terkait 
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sehingga dapat memberikan kepuasan bagi nasabah dan memperoleh pangsa 
pasar yang diharapkan. 
3) Melaksanakan manajemen perbankan yang sesuai dengan prinsip Syari’ah 
sehingga dapat meningkatkan ketahanan BTN dalam menghadapi perubahan 
lingkungan usaha serta meningkatkan share holders value. 
4) Memberi keseimbangan alam pemenuhan kepentingan segenap stakeholders 
serta memberikan ketenteraman pada karyawan dan nasabah. 
c. Tujuan 
Tujuan dari pendirian UUS Bank BTN adalah untuk memenuhi kebutuhan 
nasabah akan produk dan layanan perbankan sesuai prinsip Syari’ah dan memberi 
manfaat yang setara, seimbang dalam pemenuhan kepentingan nasabah dan Bank. 
Sebagai bagian dari Bank BTN yang merupakan Bank BUMN, BTN Syari’ah 
menjalankan fungsi intermediasi dengan menghimpun dana masyarakat melalui 
Giro, Tabungan, dan Deposito kemudian menyalurkannya kembali melalui KPR 
dan Pembiayaan Multi Manfaat. 
Mendukung pencapaian sasaran laba usaha Bank. Meningkatkan ketahanan 
Bank dalam menghadapi perubahan lingkungan usaha. Memberi keseimbangan 
dalam pemenuhan kepentingan segenap nasabah dan pegawai. 
d. Deskripsi Lokasi Perusahaan 
PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk Cabang Syari’ah Surakarta 
memiliki lokasi yang strategis dan mudah dijangkau. Lokasi tersebut terletak di 
Jalan Brigjend Slamet Riyadi No. 322 Surakarta. Beberapa pertimbangan yang 
dilakukan antara lain : 
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a. Jalan Brigjend Slamet Riyadi merupakan jalan utama lalu lintas yang cukup 
padat di Surakarta. Terdapat pusat-pusat bisnis baik perdagangan, perhotelan, 
pemerintahan, rumah sakit, dan hiburan. 
b. Memiliki posisi yang cukup dekat dengan kantor cabang Bank BTN 
Konvensional Surakarta sehingga memudahkan dalam pemindahan berkas-
berkas dan kebutuhan lain. 
c. Jalan Brigjend Slamet Riyadi merupakan nama jalan yang sudah dikenal dan 
diketahui luas baik masyarakat Surakarta dan sekitarnya sehingga konsumen 
mudah untuk mencarinya. 
 
4.1.3. Produk-Produk BTN Syari’ah Solo 
1. Konsep Operasional  
BTN Syari’ah Surakarta adalah lembaga perbankan yang menerapkan 
sistem dan operasional berdasarkan Syariat Islam, sehingga Bank ini mengikuti 
tata cara berusaha dan perjanjian sesuai Al-Qur’an dan Al Hadits. Selain itu juga 
mengacu pada UU No. 21 Tahun 2008 dan Fatwa MUI tentang Syari’ah. 
BTN Syari’ah Surakarta tidak menggunakan sistem bunga melainkan 
menggunakan sistem bagi hasil, jual beli dan sewa menyewa. Hal itulah yang 
membedakan anatara bank syari’ah dengan bank konvensional. 
2. Produk Penghimpunan Dana 
a. Deposito BTN iB 
Deposito BTN iB merupakan produk penyimpanan dana dalam bentuk 
simpanan berjangka dengan akad Mudharabah. Keuntungan dan Kenyamanan 
Layanan: 
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1. Bagi hasil yang menarik dan kompetitif serta dapat diakumulasikan kepada 
simpanan pokok deposito, sehingga menjadikan investasi lebih cepat 
berkembang. 
2. Tersedia pilihan jangka waktu yang dapat ditentukan sendiri sesuai dengan 
kebutuhan yaitu: 1, 3, 6, 12 atau 24 bulan. 
3. Pembukaan rekening, penyetoran maupun penarikan dana tabungan dapat 
dilakukan diseluruh Kantor Cabang Syari’ah Bank BTN dan  Layanan 
Syari’ah pada Kantor Cabang / Kantor Cabang Pembantu Bank BTN 
(Konvensional) di seluruh Indonesia. 
4. Bebas memperpanjang deposito secara otomatis (Automatic Roll Over/ARO). 
b. Giro BTN iB 
Giro BTN iB merupakan produk penyimpanan dana yang berdasarkan 
prinsip wardiah Yad Dhamanah yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat 
dengan menggunakan cek, Bilyet Giro atau sarana perintah pembayaran lainnya. 
Bank tidak menjanjikan bagi hasil tetapi dapat memberikan bonus yang 
menguntungkan dan bersaing bagi nasabah. Nasabah dapat memanfaatkanproduk 
ini untuk membantu aktifitas dan kelancaran transaksi keuangan untuk kegiatan 
usahanya. Selain itu Giro BTN iB memberikan berbagai fasilitas, seperti fasilitas 
jaringan Kantor Cabang Syari’ah yang terus bertambah dan jaringan ATM bank 
BTN serta jaringan ATM Bersama, Link, Visa dan Plus yang tersebar luas di 
dalam dan luar negeri. 
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c. Tabungan BTN Batara iB 
Tabungan BTN Batara iB merupakan produk tabungan sebagai media 
penyimpanan dana dalam rupiah dengan menggunakan akad sesuai Syari’ah yaitu 
Wadi’ah, bank tidak menjanjikan bagi hasil tetapi dapat memberikan bonus yang 
menguntungkan dan bersaing bagi nasabah. 
d. Tabungan BTN Prima iB 
Produk Tabungan sebagai media penyimpanan dana dalam rupiah dengan 
menggunakan akad sesuai Syari’ah yaitu Mudharabah (Investasi), bank 
menjanjikan bagi hasil yang menguntungkan dan bersaing bagi nasabah atas 
simpanannya. 
e. Tabungan BTN Haji iB 
Tabungan BTN Haji iB merupakan produk tabungan sebagai media 
penyimpanan dana dalam rupiah untuk Biaya Perjalanan Ibadah Haji (BPIH), 
dengan menggunakan akad sesuai Syari’ah yaitu Mudharabah (Investasi), bank 
menjanjikan bagi hasil yang menguntungkan dan bersaing bagi nasabah atas 
simpanannya. Untuk memenuhi kebutuhan ibadah haji, Unit Usaha Syari’ah Bank 
BTN menyediakan Tabungan BTN Haji iB. Tabungan ini memang khusus 
digunakan untuk melengkapi kebutuhan naik haji nasabah dan didasarkan pada 
prinsip Mudharabah. 
f. TabunganKu iB 
TabunganKu iB adalah produk tabungan perorangan dengan syarat yang 
mudah dan ringan yang diterbitkan secara bersama-sama oleh bank-bank di 
Indonesia guna menumbuhkan budaya menabung serta meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat.Kemudahan dan Kenyamanan Layanan: 
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1) Hanya dengan setoran awal Rp.20.000,- telah dapat memiliki TabunganKu 
iB.  
2) Pembukaan rekening dan penarikan hanya dapat dilakukan di kantor cabang 
awal. 
3) Penyetoran maupun penarikan dana tabungan dapat dilakukan diseluruh 
Kantor Cabang Syari’ah Bank BTN dan  Layanan Syari’ah pada Kantor 
Cabang / Kantor Cabang Pembantu Bank BTN (Konvensional) di seluruh 
Indonesia dan bebas biaya administasi bulanan. 
3. Produk Pembiayaan 
a. KPR BTN Sejahtera iB 
Adalah pembiayaan kepada Nasabah perorangan dengan akad Murabahah 
(jual beli) dalam rangka pemilikan rumah. Manfaat yang akan didapat oleh 
Nasabah yaitu diantaranya proses mudah dan cepat,  angsuran ringan dan tetap s/d 
lunas (flat) dan gratis asuransi jiwa dan kebakaran, lokasi perumahan yang dapat 
dijangkau dari berbagai pusat ( antara lain : sarana pendidikan, kesehatan, 
perbelanjaan),  harga perumahan yang dapat dijangkau serta citra merek 
perumahan yang dapat bersaing dengan perumahan lain dan lebih modern. 
b. KPR BTN Indent iB 
KPR BTN Indent iB merupakan produk pembiayaan dalam rangka pembelian 
rumah, ruko, rukan, rusun/ apartemen secara indent ( atas dasar pesanan), bagi 
nasabah perorangan dengan menggunakan prinsip akad Istishna’ (Jual Beli atas 
dasar pesanan), dengan pengembalian secara tangguh (cicilan bulanan) dalam 
jangka waktu tertentu.Unit Usaha Syari’ah menggunakan akad Isthisna’ untuk 
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produk ini, yaitu dengan membeli perumahan yang dibangun pengembang atas 
dasar pesanan atau permintaan nasabah.Keuntungan Bagi Nasabah dan 
Ketersediaan Layanan: 
1) Dengan akad berdasarkan prinsip Istishna’, maka kesepakatan harga akan 
tetap terjaga (fixed) pada nilai tertentu sampai akhir jangka waktu sehingga 
nilai angsuran tidak berubah sampai akhir.   
2) Selama masa pembangunan, nasabah belum diwajibkan membayar angsuran 
(diberikan grace period/ penundaan pembayaran). 
3) Jangka waktu pembiayaan maksimal 15 tahun 
4) Maksimal pembiayaan Bank 80% dari Harga Beli rumah dari developer dan 
20% sisanya share uang muka Nasabah. Untuk pembayaran angsuran secara 
potong gaji, kontribusi uang muka cukup 10%.  
c. Pembiayaan Bangun Rumah BTN iB 
Adalah pembiayaan kepada Nasabah perorangan dengan akad Murabahah 
(Jual beli) dalam rangka membangun atau merenovasi bangunan tempat tinggal. 
Manfaat yang akan di dapat oleh Nasabah diantaranya yaitu  Mendapatkan nilai 
pembiayaan maksimal, Margin kompetitif, Nominal angsuran ringan dan 
mendapat perlindungan asuransi jiwa dan kebakaran. 
d. KPR BTN Platinum iB 
KPR BTN Platinum iB merupakan produk pembiayaan dalam rangka 
pembelian rumah, ruko, rukan, rusun/ apartemen bagi nasabah perorangan dengan 
menggunakan prinsip akad Murabahah (Jual Beli).  
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e. PembiayaanMultijasa BTN iB 
Adalah pembiayaan yang dapat digunakan untuk keperluan mendanai 
berbagai kebutuhan layanan jasa bagi nasabah. Pembiayaan ini menggunakan 
akad Kafalah bil Ujroh. Manfaat yang akan didapat oleh Nasabah yaitu 
diantaranya adalah Menggapai impian dengan segera, Margin kompetitif, Proses 
cepat dan mudah, Dilindungi asuransi jiwa dan kebakaran. 
f. Pembiayaan Kendaraan Bermotor BTN iB 
Pembiayaan Kendaraan Bermotor BTN iB merupakan produk pembiayaan 
dalam rangka pembelian kendaraan bermotor (mobil dan sepeda motor) bagi 
nasabah perorangan dengan menggunakan prinsip akad Murabahah (Jual Beli). 
Unit Usaha Syari’ah menawarkan produk- produk tersebut dengan prinsip jual 
beli (Murabahah) dengan tingkat harga dan marjin yang disepakati bersama 
dengan nasabah. 
g. Pembiayaan Modal Kerja BTN iB 
Pembiayaan Modal Kerja BTN iB merupakan produk pembiayaan yang 
disediakan untuk memenuhi kebutuhan belanja modal kerja nasabah 
lembaga/perusahaan dengan menggunakan prinsip akad Mudharabah (Bagi 
Hasil), dengan rencana pengembalian berdasarkan proyeksi kemampuan cashflow 
nasabah. 
h. Pembiayaan Konstruksi BTN iB 
Pembiayaan Konstruksi BTN iB merupakan produk pembiayaan yang 
disediakan untuk memenuhi kebutuhan belanja modal kerja pengembang 
perumahan untuk membangun proyek perumahan dengan menggunakan prinsip 
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akad Musyarakah (Bagi Hasil), dengan rencana pengembalian berdasarkan 
proyeksi kemampuan cashflow nasabah. 
i. Pembiayaan Multimanfaat BTN iB 
Adalah pembiayaan konsumtif perorangan khusus bagi para pegawai dan 
pensiunan. Pembiayaan ini digunakan untuk keperluan pembelian berbagai jenis 
barang dengan menggunakan akad “Murabahah” (Jual beli). Manfaat yang akan 
didapatkan oleh Nasabah yaitu Bisa digunakan untuk membeli segala kebutuhan 
anda, Proses cepat dan mudah, Margin kompetitif dan perlindungan asuransi jiwa. 
j. Pembiayaan Tunai Emas BTN iB 
Pembiayaan kepada nasabah berdasarkan akad Qardh, Rahn, Ijarah yang 
diberikan bank kepada nasabah berdasarkan kesepakatan dan disertai dengan 
Surat Gadai. Manfaat yang akan diperoleh oleh Nasabah yaituProses cepat dan 
mudah, Margin yang kompetitif, Adanya perlindungan asuransi, keamanan 
terjamin dan dapat digunakan untuk memenuhi segala kebutuhan anda 
k. Investasi BTN iB 
Pembiayaan dengan prinsip jual beli (Murabahah) atau kerjasama 
(Musyarakah) yang diberikan kepada nasabah lembaga atau perusahaan untuk 
memenuhi kebutuhan belanja modal (capital expenditure) dalam rangka 
rehabilitasi, modernisasi, ekspansi atau peningkatan kapasitas usaha. 
l. Pembiayaan KUR BTN iB 
Pembiayaan KUR BTN iB merupakan fasilitas pembiayaan modal kerja atau 
investasi yang diberikan bank kepada nasabah yang bergerak dalam bidang usaha 
berskala mikro, kecil dan menengah guna pembiayaan usaha produktif. 
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m. Pembiayaan Talangan Haji BTN iB 
Pembiayaan Talangan Haji BTN iB merupakan produk pembiayaan berupa 
pinjaman dana kepada nasabah Tabungan Haji BTN iB yang membutuhkan dana 
talangan untuk menunaikan Ibadah Haji dengan akad berdasarkan prinsip Qardh. 
 
4.2.PENGUJIAN DAN ANALISIS DATA  
4.2.1. Gambaran Umum Responden 
a. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Responden yang terpilih dikelompokkan jenis kelamin dalam dua kelompok 
yaitu laki-laki dan perempuan. Untuk mengetahui proporsi jenis kelamin dengan 
jelas dapat dilihat tabel berikut: 
Tabel 4.1 
Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis kelamin Jumlah Prosentase 
Laki-laki 73 73% 
Perempuan 27 27% 
Jumlah 100 100% 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa proporsi responden yang 
mempunyai jumlah terbanyak berdasarkan jenis kelamin adalah perempuan 
dengan jumlah sebanyak 73 orang atau 73% dari seluruh responden yang terpilih. 
Sedangkan responden yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 27 orang atau 
27% dari keseluruhan responden. Disimpulkan bahwa laki-laki merupakan kepala 
rumah tangga yang mempunyai tanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan 
rumah tangga seperti menyadiakan rumah maka mayoritas nasabah BTN Syariah 
Solo adalah Laki-laki. 
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b. Responden Berdasarkan Umur 
Karakter responden dalam hal umur digolongkan menjadi 4 golongan. Untuk 
mengetahui proporsi umur dapat dilihat dengan jelas tabel berikut: 
Tabel 4.2 
Jumlah Responden Berdasarkan Umur 
Umur Jumlah Prosentase 
20 – 30 tahun 20 20% 
31 – 40 tahun 34 34% 
41 – 50 tahun 33 33% 
>50 tahun 13 13% 
Jumlah 100 100% 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa proporsi terbanyak responden yang 
berumur 31-40 tahun yaitu 34 orang atau 34%. Kemudian diikui responden yang 
berumur 41-50 tahun yaitu sejumlah 33 orang atau 33%, dan untuk responden 
umur 20-30 tahun yakni 20 orang atau 20%. Proporsi responden terkecil adalah 
responden yang golongan usia lebih dari 50 tahun yakni 13 orang atau 13%. 
Disimpulkan bahwa umur 31-40 tahun merupakan umur produktif untuk bekerja 
dan sudah mendapatkan pekerjaan yang layak dan dianggap sudah mempu 
mengambil perumahan maka nasabah BTN Syariah Solo mayoritas umur adalah 
31-40 tahun. 
c. Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Data responden dalam hal produk yang digunakan digolongkan menjadi 5, 
yaitu: SMP, SMA, Diploma, dan Sarjana. Untuk mengetahui proporsi tersebut 
dapat dilihat dengan jelas tabel berikut: 
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Tabel 4.3 
Jumlah Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Pendidikan Terakhir Jumlah Prosentase 
SMP 0 0% 
SMA 59 59% 
Diploma 27 27% 
Sarjana 14 14% 
Jumlah 100 100% 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa komposisi terbanyak pendidikan 
terakhir yang ditempuh adalah SMA yaitu 59 orang atau 59%, kemudian 
pendidikan terakhir Diploma sebanyak 27 orang atau 27% sedangkan pendidikan 
yang paling sedikit adalah Sarjana sebanyak 14 orang atau 14%. Dan dari 
pendidikan SMP tidak ada atau 0%. Disimpulkan bahwa pendidikan terakhir 
SMA paling banyak dikarenakan mayoritas pekerjaan adalah karyawan swasta 
maka nasabah BTN Syariah Solo mayoritas pendidikan terakhir adalah 
pendidikan terakhir SMA. 
d. Responden Berdasarkan Pekerjaan 
Data responden berdasarkan pekerjaan, peneliti mengelompokkan menjadi 4 
kategori, yaitu wiraswasta, Karyawan Swasta, Pegawai Negeri.dan Lainnya. 
Adapun data mengenai pekerjaan tersebut dapat dilihat dengan jelas tabel berikut: 
Tabel 4.4 
Jumlah Responden Berdasarkan Pekerjaan 
Pekerjaan Jumlah Prosentase 
Wiraswasta 26 26% 
Karyawan Swasta 52 52% 
Pegawai Negeri 12 12% 
Lainnya 10 10% 
Jumlah 100 100% 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
59 
 
 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat untuk responden yang paling banyak adalah 
Karyawan Swasta sebesar 52 orang atau 52%. Kemudian Wiraswata sebanyak 26 
orang atau 26%, Pegawai Negeri sebanyak12 orang atau 12%. Sedangkan untuk 
jumlah paling sedikit adalah lain – lain sebanyak 10 orang atau 10%. 
Disimpulakan bahwa karyawan swasta paling banyak dikarenakan pendidikan 
terakhir SMA yang menuntut nasabah untuk memilih karyawan swata, maka 
nasabah BTN Syariah Solo mayoritas pekerjaan adalah karyawan swasta. 
e. Responden Berdasarkan Pendapatan 
Data responden berdasarkan pendapatan, peneliti mengelompokkan menjadi 4 
kategori, yaitu 1-2 Juta, 2-3 Juta, 4-5 Juta, dan diatas 5 Juta. Adapun data 
mengenai pendapatan tersebut dapat dilihat dengan jelas tabel berikut: 
Tabel 4.5 
Jumlah Responden Berdasarkan Pendapatan 
Pendapatan Jumlah Prosentase 
1-2 Juta 56 56% 
2-3 Juta 38 38% 
4-5 Juta 6 6% 
Diatas 5 Juta 0 0% 
Jumlah 100 100% 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Dari tabel diatas dapat dilihat untuk responden yang paling banyak adalah 
sebesar 56 orang atau 56%  dengan jumlah pendapatan 1-2 juta. Untuk urutan 
kedua adalah 2-3 juta sebanyak 38 orang atau 38%. Kemudian untuk pendapatan 
diatas 4-5 juta hanya sejumlah 6 orang atau 6%. Sedangkan pendapatan diatas 5 
juta tidak ada atau 0%. Disimpulkan bahwa pendapatan paling banyak sekitar 1-
2jt dikarenakan mayoritas nasabah memiliki pekerjaan sebagai karyawan swasta 
yang rata-rata bergaji UMK Solo, maka nasabah BTN Syariah Solo mayoritas 
pendapatan adalah 1-2 juta. 
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4.2.2. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner. 
Sutu kuesioner dinyatakan valid jika suatu pertanyaan atau pernyataan pada 
kuesioner tersebut mampu untuk mengungkap sesuatu yang diukur oleh kuesioner 
tersebut (Ghozali, 2006: 45).  
Uji validitas dilakukan dengan membandingkan antara rhitung dengan rtabel. 
Sedangkan nilai dari rhitung dapat dilihat dalam Corrected Item Total 
Correlationpada output program SPSS. Kemudian untuk pengambilan keputusan 
jika rhitung>rtabel maka butir atau variabel yang diteliti adalah valid. Hasil uji 
validitas selengkapssnya adalah sebagai berikut: 
a. Variabel Lokasi Perumahan (X1) 
Hasil uji validitas pada variabel Lokasi Perumahan (X1) adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Validitas Variabel Lokasi Perumahan (X1) 
Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
P_1 0,453 0,361 Valid 
P_2 0,696 0.361 Valid 
P_3 0,667 0,361 Valid 
P_4 0,432 0,361 Valid 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Berdasarkan tabel diatas tentang variabel motivasi kerja (X1) maka butir 
pertanyaan 1,2,3,4, adalah valid karena dilihat dari rhitung>rtabel. 
b. Variabel Harga Perumahan (X2) 
Hasil uji validitas pada variabel Harga Perumahan (X2) adalah sebagai 
berikut:  
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Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas Variabel Harga Perumahan (X2) 
Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
P_1 0,371 0,361 Valid 
P_2 0,652 0.361 Valid 
P_3 0,653 0,361 Valid 
P_4 0,401 0,361 Valid 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Berdasarkan tabel diatas tentang variabel Harga Perumahan (X2) maka butir 
pertanyaan 1,2,3,4, adalah valid karena dilihat dari rhitung>rtabel. 
c. Variabel Citra Merek (X3) 
Hasil uji validitas pada variabel Citra Merek (X3) adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Validitas Variabel Citra Merek (X3) 
Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
P_1 0,497 0,361 Valid 
P_2 0,604 0.361 Valid 
P_3 0,646 0,361 Valid 
P_4 0,426 0,361 Valid 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Berdasarkan tabel diatas tentang variabel Citra Merek (X3)maka butir 
pertanyaan 1,2,3,4, adalah valid karena dilihat dari rhitung>rtabel. 
d. Variabel Pengambilan Keputusan (Y) 
Hasil uji validitas pada variabel Pengambilan Keputusan (Y) adalah sebagai 
berikut:  
Tabel 4.9 
Hasil Uji Validitas Variabel Pengambilan Keputusan (Y) 
Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
P_1 0,692 0,361 Valid 
P_2 0,732 0.361 Valid 
P_3 0,533 0,361 Valid 
P_4 0,451 0,361 Valid 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
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Berdasarkan tabel diatas tentang variabel Pengambilan Keputusan (X4) 
maka butir pertanyaan 1,2,3,4, adalah valid karena dilihat dari rhitung>rtabel. 
 
2. Uji Reliabilitas 
Setelah melakukan uji validitas dari tiap-tiap variabel seperti variabel lokasi 
perumahan, harga perumahan, citra merek dan keputusan pengambilan, maka 
selanjutnya dapat dilakukan pengujian reliabilitas. Hasil analisis reliabilitas dapat 
dilihat pada output program SPSSdan ditunjukkan dengan besarnya nilai alpha 
(α). Pengambilan keputusan reliabilitas jawaban atas suatu variabel ditentukan 
dengan asumsi apabila nilai alfa cronbach> 0,60 maka butir pernyataan atas 
variabel yang diteliti adalah reliabel. Dimana berikut adalah hasilnya. 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Reliabilitas Alpha Cronbach sebesar 0.60 
Variabel rtabel Alfa cronbach Keterangan 
Lokasi Perumahan 0,698  0.60  Reliabel  
Harga Perumahan 0,664 0.60 Reliabel 
Citra Merek 0,674 0.60 Reliabel 
Pengambilan Keputusan 0,728 0.60 Reliabel 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa butir variabel-variabel pertanyaan 
Lokasi Perumahan (X1), Harga Perumhan (X2), Citra Merek (X3), dan 
Pengambilan Keputusan (Y) adalah reliabel karena mempunyai nilai alpha 
cronbach> 0.60, sehingga dapat digunakan untuk mengolah data selanjutnya. 
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4.2.3. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji ini dilakukan untuk melihat normal tidaknya faktor pengganggu yang 
dapat diketahui melalui analisis grafik, yaitu melihat dari grafik histogram dan 
grafik normal probability plot (grafik P-P Plot), data yang normal adlaah data 
yang membentuk titik-titik yang menyebar tidak jauh dari garis diagonal. Hasil 
regresi dengan grafik normal P-P Plot terhadap residual error model regresi yang 
diperoleh sudah menunjukkan adanya pola grafik yang normal, yaitu titik-titik 
yang menyebar tidak jauh dari garis diagonal. Hasil regresi dengan grafik normal 
P-P Plot terhadap residual erro model regresi yang diperoleh sudah menunjukkan 
adanya pola grafik yang normal, yaitu titik yang menyebar tidak jauh dari garis 
diagonal. 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Normalitas 
 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
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Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa titik-titik berada tidak jauh 
dari garis diagonal dna hampir mengikuti garis lurus. Hal ini berarti bahwa 
residual mengikuti distribusi data dalam penelitian normal. 
 
2. Uji Multikolinearitas 
Deteksi adanya gejala Multikolineritas dapat dilakukan dengan menggunkan 
nilai Variance Infocation Factor (VIF) dan toleransi melalui aplikasi SPSS 20.0. 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Lokasi Perumahan 0,908 1,101 Bebas Multikolinearitas 
Harga Perumahan 0,871 1,148 Bebas Multikolinearitas 
Citra Merek 0,898 1,114 Bebas Multikolinearitas 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Hasil data tabel di atas terlihat bahwa VIF untuk variabel Lokasi perumahan 
sebesar 1,101, variabel Harga Perumahan sebesar 1,148, variabel Citra Merek 
sebesar 1,114. Dan dapat terlihat juga bahwa nilai tolerance dari variabel Lokasi 
perumahan sebesar 0,908, variabel Harga Perumahan sebesar 0,871, variabel Citra 
Merek sebesar 0,898. Model regresi yang bebas multikoleniaritas adalah yang 
memiliki VIF dibawah 10 dan memilki nilai tolerance mendekati 0,1. Dari tabel 
diatas dapat dilihat bahwa dari ketiga variabel diatas adalah kurang dari 10 dan 
memilki nilai mendekati tolerance 0,1. Maka dapat disimpulkan tidak terjadi 
Multikoleniaritas. 
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3. Uji Hesteroskedastisitas 
Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat gambar scatterplot, 
bentuk regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas yang ditunjukkan 
gambar berikut in 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Berdasarkan gambar scatterplot diatas dapat diketahui bahwa gambar atau 
titik diatas menyebar dan tidak membentuk suatu garis atau bentuk. Berarti tidak 
terdapat heteroskedastisitas dalam model ini, dengan kata lain semua variabel 
independen yang terdapat dalam model ini memiliki sebaran varian yang sama 
atau homogen.  
 
4.2.4. Uji Ketetapan Model 
1. Uji F 
Uji F adalah suatu sarana pengujian untuk mengetahui apakah variabeel 
Independen secara bersama – sama (simultan) berpengaruh terhadap variabel 
dependen. Apabila F hitung lebih besar dari F tabel maka H0 ditolak dan Ha 
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diterima yang berarti secara bersama – sama variabel bebas berpengaruh terhadap 
variabel tidak bebasnya. Hasil pengujian pada lampiran sebagaimana juga pada 
tabel berikutnya: 
Tabel 4.14 
Hasil Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 179,243 3 59,748 40,179 ,000
b
 
Residual 142,757 96 1,487   
Total 322,000 99    
a. Dependent Variable: PENGAMBILANKEPUTUSAN 
b. Predictors: (Constant), CITRAMEREK, LOKASI, HARGA 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
 
Hasil perhitungan didapat nilai F hitung sebesar 40.179 dengan tingkat 
signifikan 0,000 dibawah 0,05 atau 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa H0 ditolak dan Ha diterima artinya terdapat pengaruh secara bersama – 
sama antara variabel Lokasi perumahan, Harga perumahan, Citra Merek terhadap 
Keputusan nasabah mengambil KPR Syariah. 
 
2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien Determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variabel – variabel dependen. Nilai 
Koefisien Determinasi (R
2
) digunakan adjusted R square, sebagai berikut: 
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Tabel 4.15 
Hasil Koefisien Determinasi (R
2
) 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 ,743
a
 ,552 ,538 1,226 
a. Dependent Variable: PENGAMBILANKEPUTUSAN 
b. Predictors: (Constant), CITRAMEREK, LOKASI, HARGA 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
 
Dari hasil pengujian yang dilakukan dengan menggunakan SPSS, maka 
dapat diketahui koefisien Determinasi (R
2
) yaitu Adjusted R
2
 yang diperoleh 
sebesar 0,538. Hal ini berarti 53,8% variasi perubahan variabel keputusan nasabah 
dapat dijelaskan oleh variasi perubahan variabel Lokasi perumahan, harga 
perumahan, dan citra merek. Sedangkan sisanya (100% - 53,8% = 46,2%) 
keputusan nasabah dijelaskan oleh variabel – variabel kain yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini. 
 
4.2.5. Uji Hipotesis (uji t) 
Uji t atau uji hipotesis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh secara 
parsial variabel independen (lokasi perumahan, harga perumahan, dan citra 
merek) terhadap variabel dependen (pengambilan keputusan KPR Syariah) pada 
BTN Syariah Cabang Surakarta. Berikut akan dijelaskan pengujian dari masing-
masing variabel secara parsial: 
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Tabel 4.16 
Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 3,360 1,182  2,842 ,005 
Lokasi ,350 ,062 ,403 5,666 ,000 
Harga ,220 ,052 ,308 4,220 ,000 
Citra 
Merek 
,225 ,047 ,345 4,806 ,000 
a. Dependent Variable: PENGAMBILANKEPUTUSAN 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
 
1. Variabel Lokasi perumahan 
Dari hasil perhitungan didapatkan nilai t hitung sebesar 5,666 sedangkan t 
tabel 1,985 atau thitung> ttabel. Nilai probobabilitas signifikan untuk variabel Lokasi 
perumahan sebesar 0,000 dibawah 0,05 atau 0,000< 0,05. Dengan demikian dapat 
diambil kesimpulan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, artinya variabel lokasi 
perumahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah 
mengambil KPR Syariah BTN Syariah. 
2. Variabel Harga Perumahan 
Dari hasil perhitungan didapatkan nilai t hitung sebesar 4,220 sedangkan t 
tabel 1,985 atau thitung> ttabel. Nilai probobabilitas signifikan untuk variabel Lokasi 
perumahan sebesar 0,000 dibawah 0,05 atau 0,000< 0,05. Dengan demikian dapat 
diambil kesimpulan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, artinya variabel harga 
perumahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah 
mengambil KPR Syariah BTN Syariah. 
 
69 
 
 
 
3. Variabel Citra merek 
Dari hasil perhitungan didapatkan nilai t hitung sebesar 4,806 sedangkan t 
tabel 1,985 atau thitung> ttabel. Nilai probobabilitas signifikan untuk variabel Lokasi 
perumahan sebesar 0,000 dibawah 0,05 atau 0,000 < 0,05. Dengan demikian dapat 
diambil kesimpulan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, artinya variabel lokasi 
perumahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah 
mengambil KPR Syariah BTN Syariah. 
 
4.2.6. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi linier baerganda digunkan untuk mengetahui besarnya 
pengaruh variabel lokasi perumahan, harga perumahan dan citra merek terhadap 
keputusan nasabah mengambil KPR Syariah. Perhitungan pengolahan data dengan 
menggunakan SPSS 20.0 berdasarkan data – data yang diperoleh dari 100 
responden 
Tabel 4.17 
Hasil Regresi Berganda 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 3,360 1,182  2,842 ,005 
Lokasi ,350 ,062 ,403 5,666 ,000 
Harga ,220 ,052 ,308 4,220 ,000 
Citra 
Merek 
,225 ,047 ,345 4,806 ,000 
a. Dependent Variable: PENGAMBILANKEPUTUSAN 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
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Dapat dilihat pada tabel diatas yaitu variabel bebas X1= 0,350, X2 = 0,220 
X3 = 0,225 dengan konstanta 3,360  sehingga diperoleh persamaan regresi sebagai 
berikut: 
Y = 3,360 + 0,350 X1+ 0,220 X2 + 0,225 X3 + e 
Berdasarkan persamaan regresi tersebut dapat dipresentasikan sebagai 
berikut:  
1. a = 3,360 menyatakan bahwa tanpa adanya variabel lokasi perumahan, harga 
perumahan, citra merek maka keputusan nasabah mengalami peningkatan 
sebesar 3,360. 
2. Variabel Lokasi perumahan (X1) sebesar 0,350 menyatakan bahwa jika 
Lokasi perumahan bertambah 1 poin, sementara variabel independen lainnya 
bersifat tetap, maka keputusan nasabah KPR syariah akan mengalami 
peningkatan sebesar 0,350  atau dengan presentase sebesar 35% dengan kata 
lain nilai koefisien regresi untuk variabel lokasi perumahan bernilai positif 
menyatakan bahwa apabila semakin tinggi lokasi perumahan maka semakin 
meningkatkan keputusan nasabah mengamnil KPR Syariah. 
3. Variabel Harga perumahan (X2) sebesar 0,220 menyatakan bahwa jika harga 
perumahan bertambah 1 poin, sementara variabel independen lainnya bersifat 
tetap, maka keputusan nasabah mengambil KPR syariah akan mengalami 
peningkatan sebesar 0,220  atau dengan presentase sebesar 22% dengan kata 
lain nilai koefisien regresi untuk variabel harga perumahan bernilai positif 
menyatakan bahwa apabila semakin tinggi harga perumahan maka semakin 
meningkatkan keputusan nasabah mengamnil KPR Syariah. 
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4. Variabel Citra Merek (X3) sebesar 0,225 menyatakan bahwa jika citra merek 
bertambah 1 poin, sementara variabel independen lainnya bersifat tetap, maka 
keputusan nasabah mengambil KPR syariah akan mengalami peningkatan 
sebesar 0,225  atau dengan presentase sebesar 22,5% dengan kata lain nilai 
koefisien regresi untuk variabel citra merek bernilai positif menyatakan 
bahwa apabila semakin tinggi citra merek maka semakin meningkatkan 
keputusan nasabah mengamnil KPR Syariah. 
 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisi Data 
Berdasarkan analisis yang diuraikan diatas, maka secara keseluruhan 
pembahasan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pengaruh Lokasi terhadap keputusan nasabah dalam kepemilikan rumah 
(KPR) Syariah 
 
Lokasi merupakan faktor terpenting yang mempengaruhi sebuah permintaan 
rumah, pada hakikatnya merupakan hipotesis yang menyatakan semakin startegis 
letak rumah tersebut berarti semakin baik maka maka makin banyak permintaan. 
Salah satu faktor yang memperngaruhi pembeli untuk membeli perumahan adalah 
letak perumahan tersebut. Dengan mempertimbangkan akses jalan yang cepat dan 
mudah, dekat dengan pasar kota, transportasi mudah, bebas banjir adalah salah 
satu contoh mengapa faktor lokasi penting (Firdaos, 2007:22). 
Berdasarkan hasil perhitungan koefisien regresi X1sebesar 0,350 dan thitung 
sebesar 5,666 pada taraf signifikasi (0,000 < 0,05) mengindikasikan bahwa lokasi 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah mengambil KPR Syariah 
BTN Syariah Solo. Hal ini berarti hipotesis pertama (H1) Diterima. 
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Hal ini juga di dukung oleh penelitian Elrangga (2016) bahwa lokasi 
perumahan berpengaruh dominan terhadap keputusan pengambilan perumahan. 
Faktor yang memperngaruhi nasabah dalam mengambil keputusann perumahan 
adalah letak perumahan atau lokasi. Menurut penelitian Habiby (2013) 
menyatakan bahwa lokasi perumahan atau jarak dengan pusat kota dimana 
perumahan berada, sehingga nasabah tertarik melakukan pembelian. Lokasi 
perumahan secara langsung mempengaruhi atas akses yang akan dilakukan oleh 
seorang nasabah dalam melakukan kredit kepemilikan rumah (KPR). 
Pertimbangan lain yang menjadi menjadi pertimbangan nasabah yaitu lokasi dekat 
dengan kota, tempat pekerjaan, fasilitas umum (rumah sakit, pasar) dan lain-lain. 
2. Pengaruh Harga terhadap keputusan nasabah dalam kepemilikan rumah 
(KPR) Syariah 
 
Menurut Swasta (2007:141) harga adalah jumlah uang yang dibutuhkan untuk 
mendapatkan sejumlah kombinasi dari barang beserta pelayanannya. Dalam 
menentukan kebijakan harga, manajemen harus menentukan harga dasar dari 
produknya, kemudian menentukan kebijaksanaan menyaangkut potongan harga 
dan lain-lain yang berhubungan dengan harga. Perilaku konsumen dalam membeli 
rumah pasti membandingkan harga dengan perumahan lain. Bagaimana fasilitas, 
lingkungan, dan yang paling penting adalah harganya. Apalagi sekarang 
pengembang menawarkan berbagai macam tipe perumahan dengan berbagai 
macam fasilitas. 
Harga merupakan salah satu faktor yang cukup mempengaruhi masyarakat 
untuk menggunakan atau memiliki suatu barang yang dianggap sesuai dengan 
kebutuhan. Jika harga produk yang ditawarkan oleh lembaga perbankan syariah 
73 
 
 
 
yang ada terjangkau oleh lapisan masyarakat maka dapat dikatakan masyarakat 
akan menggunakan produk tersebut dan tentunya disesuaikan dengan harga yang 
ada sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan. Hukum permintaan pada 
hakikatnya merupakan hipotesis yang menyatakan bahwa makin rendah harga 
suatu barang maka makin banyaak permintaan terhadap barang tersebut. 
Sebaliknya maka tinggi harga suatu barang maka makin sedikit permintaan 
terhadap barang tersebut. Hubungan yang wujud merupakan hubungan terbalik 
(Sukirno, 2005:11). 
Berdasarkan hasil perhitungan koefisien regresi X2 sebesar 0,220 dan thitung 
sebesar 4,220 pada taraf signifikasi (0,000 < 0,05) mengidikasikan bahwa harga 
perumahan berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah mengambil KPR 
Syariah BTN Syariah Solo. Hal ini berarti hipotesis pertama (H2) Diterima. 
Hal ini didukung dengan penelitian Dina (2014), menjelaskan bahwa 
mengenai kesesuaian harga rumah dengan daya beli konsumen yang baik dapat 
berpengaruh terhadap keputusan pengambilan KPR. Kesesuaian harga dengan 
daya beli yang tepat akan dilirik oleh banyak konsumen dikarenakan harga 
merupakan salah satu daya tarik nasabah dalam mengambil KPR. Harga 
perumahan yang terjangkau oleh nasabah maka dapat dikatakan nasabah akan 
menggunakan produk tersebut dan tentunya disesuaikan dengan harga yang ada 
sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan.  
3. Pengaruh Citra Merek terhadap keputusan nasabah mengambil kredit 
kepemilikan rumah syariah (KPR) Syariah 
 
Citra merupakan persepsi masyarakat terhadap perusahaan atau produknya. 
Maka jelas jika, Brand Image atau citra merek adalah bagaimana suatu merek 
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mempengaruhi persepsi, pandangan masyarakat atau konsumen terhadap 
perusahaan atau produknya. Citra positif yang secara konsisten tampil kuat karena  
didukung oleh konsistensi antara kredibilitas dan pengalaman dinamis akhirnya 
menghasilkan reputasi perusahaan (Kotler & Amstrong, 2008:302). 
Citra merek adalah apa yang konsumen pikirkan dan rasakan ketika 
mendengar atau melihat nama suatu merek. Citra merek meliputi pengetahuan dan 
kepercayaan akan atribut merek (aspek kognitif), konsekuensi dari penggunaan 
merek tersebutdan situasi penggunaan yang sesuai, begitu juga dengan evaluasi, 
perasaan dan emosi yang diasosiasikan dengan merek tersebut (aspek afektif). 
Citra merek didefinisikan sebagai persepsi konsumen dan preferensi terhadap 
merek, sebagaimana yang direfleksikan oleh berbagai macam asosiasi merek yang 
ada dalam ingatankonsumen. Meskipun asosiasi merek dapat terjadi dalam 
berbagai macam bentuk tapi dapat dibedakan menjadi asosiasi performansi dan 
asosiasi imajeri yang berhubungan dengan atribut dan kelebihan merek (Anastasia 
dan Yulia, 2014:184). 
Berdasarkan hasil perhitungan koefisien regresi X3 sebesar 0,225 dan thitung 
sebesar 4,806 pada taraf signifikasi (0,000 < 0,05) mengidikasikan bahwa citra 
merekberpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah mengambil KPR 
Syariah BTN Syariah Solo. Hal ini berarti hipotesis pertama (H3) Diterima. 
Hal ini didukung dalam penelitian Fany (2016) menunjukan bahwa variabel 
citra merek mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keputusan 
pengambilan perumahan. Penelitian ini menunjukan bahwa konsumen 
menganggap citra merek yang dimiliki sudah dapat memenuhi keinginan dan 
harapan konsumen serta sudah sesuai dengan daya beli konsumen dan manfaat 
yang didapat juga sudah sesuai dengan keinginan konsumen. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah diuraikan pada bab 
IV diatas maka dapat diambil kesimpulan hasil penelitian sebagai berikut: 
1. Lokasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah 
mengambil KPR Syariah. Hal ini dapat dilihat dari penelitian yang telah 
diteliti oleh peneliti bahwa menunjukkan dari hasil uji t diperoleh nilai thitung> 
ttabel yaitu 5,666 > 1,980 dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 berarti lebil 
kecil dari 0,05 maka H1 diterima. Yang artinya lokasi berpengaruh positif 
signifikan terhadap keputusan nasabah mengambil KPR Syariah di BTN 
Syariah.  
2. Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah 
mengambil KPR Syariah. Hal ini dapat dilihat dari penelitian yang telah 
diteliti oleh peneliti bahwa menunjukkan dari hasil uji t diperoleh nilai thitung> 
ttabel yaitu ( 4,220 > 1,980) dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 berarti lebil 
kecil dari 0,05 maka H2 diterima. Yang artinya harga berpengaruh positif 
signifikan terhadap keputusan nasabah mengambil KPR Syariah di BTN 
Syariah.  
3. Variabel citra merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
nasabah mengambil KPR Syariah. Hal ini dapat dilihat dari penelitian yang 
telah diteliti oleh peneliti bahwa menunjukkan dari hasil uji t diperoleh nilai 
thitung> ttabel yaitu (4,806 > 1,980) dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 
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berarti lebil kecil dari 0,05 maka H3 diterima. Yang artinya citra merek 
berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan nasabah mengambil KPR 
Syariah di BTN Syariah.  
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Meskipun penelitian ini telah dirancang dan dilaksanakan sebaik-baiknya, 
namun masih terdapat beberapa keterbatasan, yaitu: 
1. Penelitian ini hanya membahas tiga variabel yaitu lokasi, harga, dan citra 
merek,  tentunya masih banyak aspek – aspek secara menyeluruh yang 
mempengaruhi keputusan nasabah mengambil KPR Syariah yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini. 
2. Penelitian ini hanya berfokus pada nasabah yang mengambil KPR Syariah di 
BTN Syariah Solo. 
 
5.3. Saran - Saran  
Adanya beberapa kekurangan dari hasil penelitian ini, maka penulis 
meberikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi institusi, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 
tambahan referfensi penelitian, khususnya terkait dengan bank syariah. 
2. Bagi pihak perbankan diharapkan dapat menyesuaikan harga yang dapat 
bersaing dengan kompetitornya agar nasabah lebih cenderung mengambil 
KPR Syariah, untuk lokasi perumahan bank dapat lebih baik lagi dalam 
menentukan lokasi perumahan yang sangat strategis dan dapat dijangkau dari 
pandangan nasabah, serta dalam citra merek bank lebih mempertimbangkan 
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dan lebih mengikuti dari model perumahan sampai bahan bangunan 
perumahan agar tidak ketinggalan dengan kompetitornya supaya nasabah 
lebih mempertimbangkan dalam mengambil KPR Syariah  
3. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan lebih memperluas jangkauan variabel 
dalam hal meminjam KPR Syariah pada bank syariah. 
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Lampiran 1 
Jadwal Penelitian 
NO KEGIATAN 
BULAN 
Desember 
2016 Maret april mei juni juli agustus september oktober 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Observasi X   
 
                                                                  
2 BAB I 
  
         X                                                           
3 BAB II   
  
             X    X                                                 
4 BAB III       
   
             X  X                                             
5 
Seminar 
proposal                 
  
             X                                       
6 penelitian                         
    
 X  X  X  X                                 
7 Analisis data                                 
 
X  X X                                  
8 BAB IV                                 
  
 X  X                                 
9 BAB V                                 
   
 X  X                               
10 Munaqosyah                                          X   
  
                        
11 wisuda                                                                 X       
 
 
8
1 
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Lampiran 2 
KUESIONER PENELITIAN 
 
PENGARUH LOKASI PERUMAHAN, HARGA PERUMAHAN DAN CITRA MEREK 
TERHADAP KEPUTUSAN NASABAH MENGAMBIL KEPEMILIKAN RUMAH (KPR) 
SYARIAH 
(Studi Kasus Nasabah BTN Syariah Surakarta) 
 
 
Kepada Yth. 
Bapak/Ibu/Saudara/I . . . . . . . 
 
Dengan hormat, 
Dengan ini saya memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/I untuk mengisi angket ini guna 
mengumpulkan data penelitian dalam rangka menyelesaikan tugas akhir skripsi di Institut 
Agama Islam Negeri Surakarta, Jurusan Perbankan Syariah (S1). 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Lokasi Perumahan, Harga 
Perumahan, Dan Citra Merek Terhadap Keputusan Nasabah Mengambil Kepemilikan Rumah 
(KPR) Syariah. Untuk itu saya sangat mengharapkan ketulusan dan kerelaan 
Bapak/Ibu/Saudara/I untuk menjawab pernyataan dalam kuesioner ini. 
Atas kesediaan dan partisipasi Bapak/Ibu/Saudara/I dalam mengisi angket ini saya 
ucapkan terima kasih. 
 
 
A. Identitas Responden 
1. Nama   : 
2. Alamat   : 
3. Umur   : 
4. Jenis kelamin : 
a. Laki – laki  b. Perempuan 
5. Pendidikan Terakhir    
a. SD   c. SMA e. Sarjana 
b. SMP  d. Diploma  
6. Pekerjaan 
a. Wiraswasta    c. Pegawai Negeri   
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b. KaryawanSwasta  d. lainnya 
7. Pendapatan per bulan 
a. Rp. 1.000.000 – Rp. 2.000.000 
b. Rp. 2.000.000 – Rp. 3.000.000 
c. Rp. 4.000.000 – Rp. 5.000.000 
d. Lebih dari 5.000.000 
PETUNJUK PENGISIAN 
Pilihlah jawaban dengan memberi tanda check ( ) pada salah satu jawaban yang paling sesuai 
menurut Bapak/ Ibu/ Saudara/i. 
Keterangan :  
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
N : Netral 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
 
A. Daftar Pernyataan 
No Variabel Pernyataan Jawaban 
SS S N TS STS 
1 Lokasi Menurut saya lokasi perumahan mudah 
diakses transportasi. 
     
Menurut saya lokasi perumahan dekat 
dengan kota. 
     
Menurut saya lokasi perumahan berdekatan 
dengan fasilitas umum (rumah sakit, 
sekolah, pasar, pom bensin) 
     
Menurut saya lokasi perumahan dilengkapi 
dengan sistem keamanan. 
     
2. Harga Menurut saya KPR Syariah menetapkan 
harga yang terjangkau 
     
84 
 
 
 
Menurut saya KPR Syariah menetapkan 
uang muka yang dapat diangsur 
     
Menurut saya harga KPR Syariah 
menetapkan angsuran yang flat 
     
Menurut saya harga KPR Syariah lebih 
murah dibanding perumahan lain. 
     
3 Citra Merek Menurut saya tingkat kualitas bahan 
bangunan sesuai dengan yang dijanjikan 
pengembang 
     
Menurut saya kualitas perumahan saya lebih 
bagus dibanding perumahan lain walaupun 
harga sama. 
     
Menurut saya lingkup perumahan yang 
modern 
     
Menurut saya perumahan yang dilengkapi 
berbagai fasilitas (tempat ibadah, taman, 
mini market) 
     
4.  Pengambilan 
Keputusan 
Saya memutuskan mengambil KPR Syariah 
karena sesuai dengan prinsip syariah. 
     
Saya memutuskan mengambil KPR Syariah 
karena sebagai investasi masa depan. 
     
Saya merasa puas setelah memutuskan 
mengambil KPR Syariah. 
     
Saya memutuskan mengambil KPR Syariah 
karena kemudahan prosesnya. 
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Lampiran 3 
Skor Kuesioner 
No Lokasi Harga Citra Keputusan 
1 2 3 4 T 1 2 3 4 T 1 2 3 4 T 1 2 3 4 T 
1 4 4 5 4 17 4 4 5 3 14 4 3 4 5 16 5 5 4 4 18 
2 4 4 5 4 17 4 5 3 4 16 4 4 4 5 17 5 5 4 3 17 
3 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 3 3 4 14 4 4 5 4 17 
4 4 4 4 4 16 5 4 4 4 17 4 4 4 4 16 5 4 4 5 18 
5 4 4 5 4 17 4 4 3 3 14 4 5 4 5 18 5 4 4 4 17 
6 4 4 5 4 17 4 3 4 3 14 4 4 3 5 16 5 5 4 4 18 
7 4 5 5 5 19 4 5 4 5 18 4 4 3 5 16 5 5 3 4 17 
8 4 4 4 4 16 4 5 5 4 18 4 4 3 5 16 5 2 4 4 15 
9 4 4 4 4 16 4 4 5 3 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
10 3 4 4 4 15 4 4 3 3 14 4 3 3 4 14 4 5 4 4 17 
11 4 5 4 4 17 4 3 5 4 16 4 4 5 5 18 5 4 4 4 17 
12 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 5 4 17 4 4 4 4 16 
13 4 5 5 4 18 4 3 3 4 14 4 3 4 4 15 5 5 3 4 17 
14 4 4 4 4 16 4 5 3 4 16 4 3 3 4 14 4 4 3 4 15 
15 4 5 5 4 18 5 5 4 3 17 5 4 5 4 18 4 4 5 4 17 
16 4 5 5 4 18 3 4 3 4 14 5 4 4 4 17 4 5 3 4 16 
17 4 4 4 4 16 4 3 3 4 14 5 4 4 5 18 4 4 4 4 16 
18 4 5 5 4 18 5 3 4 5 17 5 4 4 5 18 3 3 3 3 12 
19 4 4 4 4 16 4 4 5 4 17 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
20 5 4 5 4 18 4 5 5 4 18 4 4 4 3 15 5 3 3 4 15 
21 5 4 4 5 18 4 5 4 4 17 5 4 4 5 18 3 3 3 3 12 
22 4 4 4 4 16 4 3 4 3 14 4 5 4 5 18 4 3 3 4 14 
23 4 5 4 4 17 4 4 3 4 15 4 5 3 4 16 4 3 4 4 15 
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24 4 5 5 4 18 4 3 3 4 14 4 4 4 5 17 4 4 4 4 16 
25 4 4 5 4 17 4 4 5 4 17 4 5 4 3 16 4 4 4 4 16 
26 4 4 5 4 17 4 5 4 4 17 4 4 4 4 16 5 5 4 4 18 
27 4 4 4 4 16 4 3 3 4 14 3 4 4 4 15 4 4 4 4 16 
28 4 5 5 4 18 4 5 4 3 16 2 4 4 5 15 5 5 4 3 17 
29 5 5 4 4 18 4 5 3 4 16 4 2 3 5 14 5 4 4 3 16 
30 5 4 4 4 17 4 4 4 4 16 4 4 5 5 18 4 5 4 4 17 
31 4 5 4 4 17 4 5 5 4 18 4 3 5 4 16 4 4 4 4 16 
32 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 5 4 4 4 17 
33 4 5 5 4 18 4 5 5 4 18 4 3 3 4 14 4 4 3 3 14 
34 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 5 3 4 16 4 3 4 3 14 
35 4 5 5 4 18 5 4 5 4 18 5 5 4 3 17 4 5 4 5 18 
36 4 5 3 4 16 5 4 4 5 18 3 4 3 4 14 4 5 5 4 18 
37 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 3 3 4 14 4 4 5 3 16 
38 4 5 2 4 15 4 5 4 4 17 5 3 4 5 17 4 4 3 3 14 
39 4 4 5 4 17 4 5 5 4 18 4 4 5 4 17 4 3 5 4 16 
40 5 3 5 4 17 4 4 4 4 16 4 3 3 4 14 4 3 3 4 14 
41 4 2 5 4 15 5 4 4 4 17 4 4 4 4 16 4 4 5 5 18 
42 4 3 5 4 16 4 4 3 3 14 4 5 4 5 18 4 4 5 4 17 
43 4 4 4 4 16 4 3 4 3 14 4 4 3 5 16 4 3 4 4 15 
44 4 4 4 4 16 4 5 4 5 18 4 4 3 5 16 4 3 3 4 14 
45 4 4 5 4 17 4 5 5 4 18 4 4 3 5 16 5 4 5 4 18 
46 4 2 5 4 15 4 4 5 3 16 4 4 4 4 16 5 4 4 4 17 
47 4 5 3 5 17 4 4 3 3 14 4 3 3 4 14 5 4 4 5 18 
48 4 4 4 4 16 4 3 5 4 16 4 4 5 5 18 5 4 4 5 18 
49 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 5 4 17 4 4 4 4 16 
50 3 4 4 4 15 5 3 4 5 17 5 2 4 4 15 4 4 4 3 15 
51 4 4 4 4 16 4 4 5 4 17 4 4 4 4 16 5 4 4 5 18 
52 4 3 5 4 16 4 5 5 4 18 4 5 4 4 17 4 5 4 5 18 
53 4 3 4 4 15 4 5 4 4 17 5 4 3 4 16 4 5 3 4 16 
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54 5 4 3 4 16 4 3 4 3 14 4 4 5 4 17 4 4 4 4 16 
55 5 4 5 5 19 4 4 3 4 15 5 5 3 4 17 4 3 5 4 16 
56 4 4 4 4 16 4 3 3 4 14 4 3 4 4 15 4 3 5 4 16 
57 4 5 5 4 18 4 4 5 4 17 4 5 4 4 17 4 5 3 4 16 
58 4 5 3 4 16 4 5 4 4 17 5 4 4 4 17 4 4 5 4 17 
59 4 4 5 4 17 4 3 3 4 14 5 3 4 4 16 4 5 4 3 16 
60 4 4 5 4 17 4 4 3 3 14 4 4 5 4 17 3 4 5 4 16 
61 4 5 4 4 17 4 3 5 4 16 5 5 4 3 17 4 5 4 4 17 
62 4 5 5 5 19 4 4 4 4 16 5 4 4 3 16 4 4 5 4 17 
63 4 5 4 4 17 4 3 3 4 14 4 5 5 4 18 4 3 5 4 16 
64 4 5 4 4 17 4 5 3 4 16 4 4 5 4 17 4 4 4 4 16 
65 3 4 4 4 15 5 5 4 3 17 4 3 3 4 14 4 5 5 4 18 
66 4 5 4 4 17 3 4 3 4 14 4 5 3 4 16 4 4 4 4 16 
67 4 4 4 4 16 5 4 4 5 18 5 5 4 3 17 3 4 4 4 15 
68 4 5 5 4 18 4 5 4 5 18 3 4 3 4 14 2 4 4 5 15 
69 4 4 4 4 16 4 5 3 4 16 4 3 3 4 14 4 2 3 5 14 
70 4 5 4 4 17 4 4 4 5 17 5 3 4 5 17 4 4 5 5 18 
71 4 4 4 4 16 4 5 4 3 16 4 2 5 4 15 4 5 4 5 18 
72 4 5 5 4 18 4 4 4 4 16 4 5 3 4 16 4 4 3 5 16 
73 4 4 4 4 16 3 4 4 4 15 4 5 3 4 16 4 4 3 5 16 
74 4 5 5 4 18 2 4 5 5 16 4 3 5 4 16 4 4 3 5 16 
75 4 5 5 4 18 4 2 3 5 14 4 5 3 4 16 4 4 4 4 16 
76 4 4 4 4 16 4 4 2 5 15 4 4 4 5 17 4 3 3 4 14 
77 4 5 5 4 18 4 5 2 4 15 4 5 2 4 15 4 4 5 5 18 
78 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 5 3 4 16 5 5 4 3 17 
79 3 4 5 3 15 4 5 5 4 18 4 3 4 5 16 3 4 3 4 14 
80 4 5 3 4 16 4 4 5 4 17 4 5 3 4 16 4 3 3 4 14 
81 4 5 4 4 17 5 4 5 4 18 4 4 5 4 17 5 3 4 5 17 
82 4 5 3 4 16 5 3 4 5 17 5 4 5 4 18 4 4 5 4 17 
83 4 5 5 4 18 4 4 5 4 17 4 4 3 3 14 4 5 5 4 18 
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84 4 4 5 4 17 4 5 4 4 17 4 3 4 3 14 4 5 4 4 17 
85 4 2 4 4 14 4 5 5 4 18 4 5 4 5 18 4 5 4 3 16 
86 4 4 5 4 17 5 3 4 4 16 4 5 5 4 18 4 4 3 4 15 
87 4 3 5 4 16 3 5 3 3 14 4 4 5 3 16 5 4 5 4 18 
88 4 4 3 3 14 4 5 3 4 16 4 4 3 3 14 5 4 3 5 17 
89 4 3 5 4 16 4 3 4 4 15 4 3 5 4 16 5 4 4 3 16 
90 4 5 4 4 17 4 5 4 4 17 4 4 5 5 18 4 4 5 4 17 
91 4 3 5 2 14 5 4 3 4 16 4 4 5 4 17 4 5 4 3 16 
92 4 5 3 4 16 5 2 4 5 16 4 3 4 4 15 5 3 4 5 17 
93 5 5 4 3 17 4 4 5 4 17 4 3 3 4 14 4 5 3 5 17 
94 3 4 3 4 14 4 5 5 4 18 5 4 5 4 18 4 5 3 4 16 
95 4 3 5 4 16 5 4 3 4 16 4 4 4 4 16 4 5 4 5 18 
96 5 3 4 5 17 4 5 4 4 17 4 5 4 5 18 4 3 4 3 14 
97 4 4 5 4 17 5 5 3 4 17 4 4 3 5 16 4 3 5 5 17 
98 4 5 5 4 18 4 4 3 4 15 4 4 3 5 16 4 5 3 4 16 
99 4 5 4 4 17 4 4 3 5 16 4 4 3 5 16 3 4 5 4 16 
100 4 4 3 5 16 3 5 4 5 17 5 4 5 3 17 4 5 4 3 16 
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Lampiran 4 
Skor Identitas Responden  
RE
S 
J
K 
PEND. 
TERAKH
IR 
PEKRJA
AN 
PENDPT
N 
UMU
R 
1 1 2 1 2 3 
2 1 3 2 1 2 
3 1 2 2 1 3 
4 1 3 2 2 3 
5 1 3 4 2 2 
6 1 3 2 1 1 
7 1 2 2 1 2 
8 1 4 2 2 3 
9 1 4 2 2 4 
10 1 2 2 1 3 
11 1 3 1 1 1 
12 2 3 2 2 1 
13 1 2 1 2 3 
14 1 2 2 1 2 
15 1 2 2 1 1 
16 1 4 2 1 3 
17 1 2 1 1 4 
18 1 3 2 1 2 
19 1 3 2 1 3 
20 1 2 2 1 3 
21 2 3 2 1 2 
22 2 2 2 1 1 
23 2 2 1 1 2 
24 1 2 1 1 3 
25 2 2 4 1 1 
26 1 2 2 1 2 
27 1 2 1 1 2 
28 2 2 4 1 1 
29 1 2 2 1 1 
30 2 2 2 1 1 
31 2 2 1 1 2 
32 1 2 2 1 3 
33 1 3 3 2 4 
34 1 4 4 2 1 
35 2 3 2 2 3 
36 1 2 1 3 1 
37 1 3 2 1 2 
38 1 4 2 1 3 
39 1 2 2 1 2 
40 1 2 1 1 3 
41 1 4 4 3 4 
42 2 3 3 2 2 
43 1 2 2 1 3 
44 1 2 2 2 2 
45 2 2 4 1 3 
46 1 4 3 2 1 
47 1 2 2 1 2 
48 2 2 1 1 1 
49 2 2 2 1 2 
50 1 2 2 1 2 
51 1 4 3 2 3 
52 1 3 2 2 2 
53 1 3 2 2 3 
54 1 3 2 1 1 
55 1 4 2 2 3 
56 1 2 2 1 1 
57 1 3 1 2 3 
58 1 2 1 3 3 
59 2 2 1 2 1 
60 1 2 2 1 2 
61 1 3 2 2 2 
62 1 2 2 2 2 
63 1 3 3 2 3 
64 1 2 2 1 2 
65 1 3 2 2 2 
66 1 2 2 2 2 
67 1 2 1 1 4 
68 1 2 1 2 4 
69 1 2 2 2 2 
70 2 2 4 1 3 
71 1 2 1 1 4 
72 1 2 1 2 3 
73 1 3 3 2 2 
74 2 2 2 2 1 
75 2 3 2 2 1 
76 1 4 3 2 3 
77 2 2 1 1 2 
78 2 2 1 1 2 
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79 1 3 3 2 4 
80 2 2 1 1 1 
81 1 2 2 2 2 
82 2 2 1 1 2 
83 1 3 3 1 2 
84 1 3 2 1 2 
85 2 2 1 1 3 
86 2 2 2 1 1 
87 1 4 3 2 3 
88 2 3 2 1 2 
89 1 2 2 1 3 
90 1 2 2 1 3 
91 1 2 2 1 4 
92 1 4 3 3 4 
93 1 2 1 2 3 
94 1 2 2 2 3 
95 2 2 4 1 2 
96 2 2 4 3 3 
97 1 4 3 2 4 
98 1 4 1 3 4 
99 2 3 4 1 4 
100 1 2 1 2 3 
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Lampiran 5 
Karakteristik Responden 
Statistics 
 jenis kelamin pendidikan 
terakhir 
pekerjaan pendapatan 
N 
Valid 100 100 100 100 
Missing 0 0 0 0 
 
Frequency Table 
jenis kelamin 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
laki-laki 73 73,0 73,0 73,0 
perempuan 27 27,0 27,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
pendidikan terakhir 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
SMA 59 59,0 59,0 59,0 
DIPLOMA 27 27,0 27,0 86,0 
SARJANA 14 14,0 14,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
Pekerjaan 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
WIRASWASTA 26 26,0 26,0 26,0 
KARYWAN SWASTA 52 52,0 52,0 78,0 
PEGAWAI NEGERI 12 12,0 12,0 90,0 
LAINNYA 10 10,0 10,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
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Pendapatan 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1.000.000 - 2.000.000 56 56,0 56,0 56,0 
2.000.000 - 3.000.000 38 38,0 38,0 94,0 
4.000.000 - 5.000.000 6 6,0 6,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
Umur 
 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
20-30 tahun 20 20,0 20,0 20,0 
31-40 tahun 34 34,0 34,0 54,0 
41-50 tahun 33 33,0 33,0 87,0 
50 tahun keatas 13 13,0 13,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
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Lampiran 6 
Hasil Validitas dan Reliabilitas Lokasi Perumahan 
Correlations 
 lokasi1 lokasi2 lokasi3 lokasi4 total 
lokasi1 
Pearson Correlation 1 ,000 -,068 ,270 ,453* 
Sig. (2-tailed)  1,000 ,723 ,149 ,012 
N 30 30 30 30 30 
lokasi2 
Pearson Correlation ,000 1 ,331 ,094 ,696** 
Sig. (2-tailed) 1,000  ,074 ,619 ,000 
N 30 30 30 30 30 
lokasi3 
Pearson Correlation -,068 ,331 1 ,018 ,667** 
Sig. (2-tailed) ,723 ,074  ,925 ,000 
N 30 30 30 30 30 
lokasi4 
Pearson Correlation ,270 ,094 ,018 1 ,432* 
Sig. (2-tailed) ,149 ,619 ,925  ,017 
N 30 30 30 30 30 
Total 
Pearson Correlation ,453* ,696** ,667** ,432* 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  
N 30 30 30 30 30 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 30 100,0 
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Hasil Validitas dan Reliabilitas Harga Perumahan 
 
Correlations 
 h1 h2 h3 h4 Total 
h1 
Pearson Correlation 1 -,016 ,154 ,069 ,371* 
Sig. (2-tailed)  ,933 ,416 ,719 ,000 
N 30 30 30 30 30 
h2 
Pearson Correlation -,016 1 ,128 ,032 ,652** 
Sig. (2-tailed) ,933  ,499 ,867 ,000 
N 30 30 30 30 30 
h3 
Pearson Correlation ,154 ,128 1 -,065 ,653** 
Sig. (2-tailed) ,416 ,499  ,735 ,000 
N 30 30 30 30 30 
h4 
Pearson Correlation ,069 ,032 -,065 1 ,401* 
Sig. (2-tailed) ,719 ,867 ,735  ,000 
N 30 30 30 30 30 
Total 
Pearson Correlation ,371* ,652** ,653** ,401* 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  
N 30 30 30 30 30 
 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 96,8 
Excludeda 0 3,2 
Total 30 100,0 
 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
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Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,664 5 
 
 
Hasil Validitas dan Reliabilitas Citra Merek 
Correlations 
 CM1 CM2 CM3 CM4 Total 
CM1 
Pearson Correlation 1 ,018 ,119 ,013 ,497** 
Sig. (2-tailed)  ,925 ,531 ,947 ,000 
N 30 30 30 30 30 
CM2 
Pearson Correlation ,018 1 ,298 -,058 ,604** 
Sig. (2-tailed) ,925  ,109 ,760 ,000 
N 30 30 30 30 30 
CM3 
Pearson Correlation ,119 ,298 1 -,023 ,646** 
Sig. (2-tailed) ,531 ,109  ,902 ,000 
N 30 30 30 30 30 
CM4 
Pearson Correlation ,013 -,058 -,023 1 ,426* 
Sig. (2-tailed) ,947 ,760 ,902  ,000 
N 30 30 30 30 30 
Total 
Pearson Correlation ,497** ,604** ,646** ,426* 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  
N 30 30 30 30 30 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 30 100,0 
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Hasil Validitas dan Reliabilitas Keputusan Pengambilan 
 
Correlations 
 PK1 PK2 PK3 PK4 Total 
PK1 
Pearson Correlation 1 ,342 ,122 ,189 ,692** 
Sig. (2-tailed)  ,064 ,520 ,316 ,000 
N 30 30 30 30 30 
PK2 
Pearson Correlation ,342 1 ,125 ,040 ,732** 
Sig. (2-tailed) ,064  ,511 ,836 ,000 
N 30 30 30 30 30 
PK3 
Pearson Correlation ,122 ,125 1 ,173 ,533** 
Sig. (2-tailed) ,520 ,511  ,361 ,000 
N 30 30 30 30 30 
PK4 
Pearson Correlation ,189 ,040 ,173 1 ,451* 
Sig. (2-tailed) ,316 ,836 ,361  ,000 
N 30 30 30 30 30 
Total 
Pearson Correlation ,692** ,732** ,533** ,451* 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,002 ,012  
N 30 30 30 30 30 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 30 100,0 
 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
Reliability Statistics 
ronbach's Alpha N of Items 
,728 5 
 
 
 
97 
 
 
 
Lampiran 7 
Hasil Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas  
Normal P-P Plot 
 
 
Uji Heteroskedastiistas Scatterplot 
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Uji Multikolinieritas 
Coefficientsa 
Model Correlations Collinearity Statistics 
Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 
(Constant)      
LOKASI ,564 ,508 ,393 ,908 1,101 
HARGA ,511 ,392 ,284 ,871 1,148 
CITRAMEREK ,507 ,428 ,315 ,898 1,114 
 
a. Dependent Variable: PENGAMBILANKEPUTUSAN 
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Lampiran 8 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Variables Entered/Removeda 
Model Variables Entered Variables 
Removed 
Method 
1 
CITRAMEREK, 
LOKASI, 
HARGAb 
. Enter 
 
a. Dependent Variable: PENGAMBILANKEPUTUSAN 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 ,743a ,552 ,538 1,226 
a. Dependent Variable: PENGAMBILANKEPUTUSAN 
b. Predictors: (Constant), CITRAMEREK, LOKASI, HARGA 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 179,243 3 59,748 40,179 ,000b 
Residual 142,757 96 1,487   
Total 322,000 99    
a. Dependent Variable: PENGAMBILANKEPUTUSAN 
b. Predictors: (Constant), CITRAMEREK, LOKASI, HARGA 
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Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 3,360 1,182  2,842 ,005 
Lokasi ,350 ,062 ,403 5,666 ,000 
Harga ,220 ,052 ,308 4,220 ,000 
Citra Merek ,225 ,047 ,345 4,806 ,000 
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Lampiran 9 
Tabel Uji F 
α = 0,05 df1 = (k-1) 
df2 = (n-
k-1) 
1 2 3 4 5 6 7 
1 161 199 216 225 230 234 237 
2 18.51 19.00 19.16 19.25 19.30 19.33 19.35 
3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 
4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 
5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 
6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 
7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 
8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 
9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 
10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 
11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 
12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 2.91 
13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83 
14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 
15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 
16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 
17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 
18 4.41 3.55 3.16 2,928 2.77 2.66 2.58 
19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 
20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 2.51 
21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 
22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 
23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.44 
24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 2.42 
25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40 
26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 
27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 
28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36 
29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.55 2.43 2.35 
30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 
31 4.16 3.30 2.91 2.68 2.52 2.41 2.32 
32 4.15 3.29 2.90 2.67 2.51 2.40 2.31 
33 4.14 3.28 2.89 2.66 2.50 2.39 2.30 
34 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 2.29 
35 4.12 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 2.29 
36 4.11 3.26 2.87 2.63 2.48 2.36 2.28 
37 4.11 3.25 2.86 2.63 2.47 2.36 2.27 
38 4.10 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26 
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39 4.09 3.24 2.85 2.61 2.46 2.34 2.26 
40 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 2.25 
41 4.08 3.23 2.83 2.60 2.44 2.33 2.24 
42 4.07 3.22 2.83 2.59 2.44 2.32 2.24 
43 4.07 3.21 2.82 2.59 2.43 2.32 2.23 
44 4.06 3.21 2.82 2.58 2.43 2.31 2.23 
45 4.06 3.20 2.81 2.58 2.42 2.31 2.22 
46 4.05 3.20 2.81 2.57 2.42 2.30 2.22 
47 4.05 3.20 2.80 2.57 2.41 2.30 2.21 
48 4.04 3.19 2.80 2.57 2.41 2.29 2.21 
49 4.04 3.19 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 
50 4.03 3.18 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 
51 4.03 3.18 2.79 2.55 2.40 2.28 2.20 
52 4.03 3.18 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 
53 4.02 3.17 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 
54 4.02 3.17 2.78 2.54 2.39 2.27 2.18 
55 4.02 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 
56 4.01 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 
57 4.01 3.16 2.77 2.53 2.38 2.26 2.18 
58 4.01 3.16 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 
59 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 
60 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.25 2.17 
61 4.00 3.15 2.76 2.52 2.37 2.25 2.16 
62 4.00 3.15 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 
63 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 
64 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.24 2.16 
65 3.99 3.14 2.75 2.51 2.36 2.24 2.15 
66 3.99 3.14 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 
67 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 
68 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 
69 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.15 
70 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.14 
71 3.98 3.13 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 
72 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 
73 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 
74 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.22 2.14 
75 3.97 3.12 2.73 2.49 2.34 2.22 2.13 
76 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 
77 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 
78 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 
79 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 
80 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.21 2.13 
81 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 
82 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 
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83 3.96 3.11 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 
84 3.95 3.11 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 
85 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 
86 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 
87 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.20 2.12 
88 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.20 2.12 
89 3.95 3.10 2.71 2.47 2.32 2.20 2.11 
90 3.95 3.10 2.71 2.47 2.32 2.20 2.11 
91 3,95 3.10 2,70 2.47 2,31 2.20 2.11 
92 3,94 3.10 2,70 2.47 2,31 2.20 2.11 
93 3,94 3,09 2,70 2.47 2,31 2.20 2.11 
94 3,94 3,09 2,70 2.47 2,31 2.20 2.11 
95 3,94 3,09 2,70 2.47 2,31 2,20 2.11 
96 3,94 3,09 2,70 2.47 2,31 2,19 2.11 
97 3,94 3,09 2,70 2,47 2,31 2,19 2.11 
98 3,94 3,09 2,70 2,46 2,31 2,19 2.10 
99 3,94 3,09 2,70 2,46 2,31 2,19 2.10 
100 3,94 3,09 2,70 2,46 2,31 2,19 2.10 
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Lampiran 10 
Tabel Uji t 
df  0.50  0.20  0.10  0.050  0.02  0.010  0.002  
1  1.00000  3.07768  6.31375  12.70620  31.82052  63.65674  318.30884  
2  0.81650  1.88562  2.91999  4.30265  6.96456  9.92484  22.32712  
3  0.76489  1.63774  2.35336  3.18245  4.54070  5.84091  10.21453  
4  0.74070  1.53321  2.13185  2.77645  3.74695  4.60409  7.17318  
5  0.72669  1.47588  2.01505  2.57058  3.36493  4.03214  5.89343  
6  0.71756  1.43976  1.94318  2.44691  3.14267  3.70743  5.20763  
7  0.71114  1.41492  1.89458  2.36462  2.99795  3.49948  4.78529  
8  0.70639  1.39682  1.85955  2.30600  2.89646  3.35539  4.50079  
9  0.70272  1.38303  1.83311  2.26216  2.82144  3.24984  4.29681  
10  0.69981  1.37218  1.81246  2.22814  2.76377  3.16927  4.14370  
11  0.69745  1.36343  1.79588  2.20099  2.71808  3.10581  4.02470  
12  0.69548  1.35622  1.78229  2.17881  2.68100  3.05454  3.92963  
13  0.69383  1.35017  1.77093  2.16037  2.65031  3.01228  3.85198  
14  0.69242  1.34503  1.76131  2.14479  2.62449  2.97684  3.78739  
15  0.69120  1.34061  1.75305  2.13145  2.60248  2.94671  3.73283  
16  0.69013  1.33676  1.74588  2.11991  2.58349  2.92078  3.68615  
17  0.68920  1.33338  1.73961  2.10982  2.56693  2.89823  3.64577  
18  0.68836  1.33039  1.73406  2.10092  2.55238  2.87844  3.61048  
19  0.68762  1.32773  1.72913  2.09302  2.53948  2.86093  3.57940  
20  0.68695  1.32534  1.72472  2.08596  2.52798  2.84534  3.55181  
21  0.68635  1.32319  1.72074  2.07961  2.51765  2.83136  3.52715  
22  0.68581  1.32124  1.71714  2.07387  2.50832  2.81876  3.50499  
23  0.68531  1.31946  1.71387  2.06866  2.49987  2.80734  3.48496  
24  0.68485  1.31784  1.71088  2.06390  2.49216  2.79694  3.46678  
25  0.68443  1.31635  1.70814  2.05954  2.48511  2.78744  3.45019  
26  0.68404  1.31497  1.70562  2.05553  2.47863  2.77871  3.43500  
27  0.68368  1.31370  1.70329  2.05183  2.47266  2.77068  3.42103  
28  0.68335  1.31253  1.70113  2.04841  2.46714  2.76326  3.40816  
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29  0.68304  1.31143  1.69913  2.04523  2.46202  2.75639  3.39624  
30  0.68276  1.31042  1.69726  2.04227  2.45726  2.75000  3.38518  
31  0.68249  1.30946  1.69552  2.03951  2.45282  2.74404  3.37490  
32  0.68223  1.30857  1.69389  2.03693  2.44868  2.73848  3.36531  
33  0.68200  1.30774  1.69236  2.03452  2.44479  2.73328  3.35634  
34  0.68177  1.30695  1.69092  2.03224  2.44115  2.72839  3.34793  
35  0.68156  1.30621  1.68957  2.03011  2.43772  2.72381  3.34005  
36  0.68137  1.30551  1.68830  2.02809  2.43449  2.71948  3.33262  
37  0.68118  1.30485  1.68709  2.02619  2.43145  2.71541  3.32563  
38  0.68100  1.30423  1.68595  2.02439  2.42857  2.71156  3.31903  
39  0.68083  1.30364  1.68488  2.02269  2.42584  2.70791  3.31279  
40  0.68067  1.30308  1.68385  2.02108  2.42326  2.70446  3.30688  
42  0.68038  1.30204  1.68195  2.01808  2.41847  2.69807  3.29595  
43  0.68024  1.30155  1.68107  2.01669  2.41625  2.69510  3.29089  
44  0.68011  1.30109  1.68023  2.01537  2.41413  2.69228  3.28607  
45  0.67998  1.30065  1.67943  2.01410  2.41212  2.68959  3.28148  
46  0.67986  1.30023  1.67866  2.01290  2.41019  2.68701  3.27710  
47  0.67975  1.29982  1.67793  2.01174  2.40835  2.68456  3.27291  
48  0.67964  1.29944  1.67722  2.01063  2.40658  2.68220  3.26891  
49  0.67953  1.29907  1.67655  2.00958  2.40489  2.67995  3.26508  
50  0.67943  1.29871  1.67591  2.00856  2.40327  2.67779  3.26141  
51  0.67933  1.29837  1.67528  2.00758  2.40172  2.67572  3.25789  
52  0.67924  1.29805  1.67469  2.00665  2.40022  2.67373  3.25451  
53  0.67915  1.29773  1.67412  2.00575  2.39879  2.67182  3.25127  
54  0.67906  1.29743  1.67356  2.00488  2.39741  2.66998  3.24815  
55  0.67898  1.29713  1.67303  2.00404  2.39608  2.66822  3.24515  
56  0.67890  1.29685  1.67252  2.00324  2.39480  2.66651  3.24226  
57  0.67882  1.29658  1.67203  2.00247  2.39357  2.66487  3.23948  
58  0.67874  1.29632  1.67155  2.00172  2.39238  2.66329  3.23680  
59  0.67867  1.29607  1.67109  2.00100  2.39123  2.66176  3.23421  
60  0.67860  1.29582  1.67065  2.00030  2.39012  2.66028  3.23171  
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61  0.67853  1.29558  1.67022  1.99962  2.38905  2.65886  3.22930  
62  0.67847  1.29536  1.66980  1.99897  2.38801  2.65748  3.22696  
63  0.67840  1.29513  1.66940  1.99834  2.38701  2.65615  3.22471  
64  0.67834  1.29492  1.66901  1.99773  2.38604  2.65485  3.22253  
65  0.67828  1.29471  1.66864  1.99714  2.38510  2.65360  3.22041  
66  0.67823  1.29451  1.66827  1.99656  2.38419  2.65239  3.21837  
67  0.67817  1.29432  1.66792  1.99601  2.38330  2.65122  3.21639  
68  0.67811  1.29413  1.66757  1.99547  2.38245  2.65008  3.21446  
69  0.67806  1.29394  1.66724  1.99495  2.38161  2.64898  3.21260  
70  0.67801  1.29376  1.66691  1.99444  2.38081  2.64790  3.21079  
71  0.67796  1.29359  1.66660  1.99394  2.38002  2.64686  3.20903  
72  0.67791  1.29342  1.66629  1.99346  2.37926  2.64585  3.20733  
73  0.67787  1.29326  1.66600  1.99300  2.37852  2.64487  3.20567  
74  0.67782  1.29310  1.66571  1.99254  2.37780  2.64391  3.20406  
75  0.67778  1.29294  1.66543  1.99210  2.37710  2.64298  3.20249  
76  0.67773  1.29279  1.66515  1.99167  2.37642  2.64208  3.20096  
77  0.67769  1.29264  1.66488  1.99125  2.37576  2.64120  3.19948  
78  0.67765  1.29250  1.66462  1.99085  2.37511  2.64034  3.19804  
79  0.67761  1.29236  1.66437  1.99045  2.37448  2.63950  3.19663  
80  0.67757  1.29222  1.66412  1.99006  2.37387  2.63869  3.19526  
81  0.67753  1.29209  1.66388  1.98969  2.37327  2.63790  3.19392  
82  0.67749  1.29196  1.66365  1.98932  2.37269  2.63712  3.19262  
83  0.67746  1.29183  1.66342  1.98896  2.37212  2.63637  3.19135  
84  0.67742  1.29171  1.66320  1.98861  2.37156  2.63563  3.19011  
85  0.67739  1.29159  1.66298  1.98827  2.37102  2.63491  3.18890  
86  0.67735  1.29147  1.66277  1.98793  2.37049  2.63421  3.18772  
87  0.67732  1.29136  1.66256  1.98761  2.36998  2.63353  3.18657  
88  0.67729  1.29125  1.66235  1.98729  2.36947  2.63286  3.18544  
89  0.67726  1.29114  1.66216  1.98698  2.36898  2.63220  3.18434  
90  0.67723  1.29103  1.66196  1.98667  2.36850  2.63157  3.18327  
91  0.67720  1.29092  1.66177  1.98638  2.36803  2.63094  3.18222  
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92  0.67717  1.29082  1.66159  1.98609  2.36757  2.63033  3.18119  
93  0.67714  1.29072  1.66140  1.98580  2.36712  2.62973  3.18019  
94  0.67711  1.29062  1.66123  1.98552  2.36667  2.62915  3.17921  
95  0.67708  1.29053  1.66105  1.98525  2.36624  2.62858  3.17825  
96  0.67705  1.29043  1.66088  1.98498  2.36582  2.62802  3.17731  
97  0.67703  1.29034  1.66071  1.98472  2.36541  2.62747  3.17639  
98  0.67700  1.29025  1.66055  1.98447  2.36500  2.62693  3.17549  
99  0.67698  1.29016  1.66039  1.98422  2.36461  2.62641  3.17460  
100  0.67695  1.29007  1.66023  1.98397  2.36422  2.62589  3.17374  
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Lampiran 11 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Nama    : Winda Annisa Cahya Kurniawati 
TTL   : Surakarta, 02 Mei 1995 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Agama   : Islam 
Alamat   : Belukan Rt 04 Rw 04 Pajang Laweyan Surakarta 
Telp/hp   : 085640662009 
Pendidikan terakhir : 
1. Tk Al – Amin 4 
2.  SD Negeri Laweyan No.54 Surakarta 
3.  SMP Negeri 25 Surakarta 
4.  SMK Batik 1 Surakarta 
5.  IAIN Surakarta 
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